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BAB |

PENDAHULUAN

Bab pendahuluan ng A % ) b pertama menguraikan
latar belaka o ) 1 2 kan stentang masalah
penelitian; po asan ke ' 4\.@ AN 48 al) bdhasan keempat

tentang : anake

A. Laté

Pembaagunan_kesehatan pada@®keld % ajdperupakan upaya

@ ]
salah sat'WJIasar rakyat roleh pelayWsehatan sesuai

dengan UU ﬁr penj G . gka U nomor 23 tahun 1992

In memenuhi

tentang kese

remaja adalah gener”

kesehatan remaja harus ditingkatkan

rhatian mengingat
sa. Oleh karena itu upaya
angka meningkatkan kualitas sumber daya

manusia.

Program kesehatan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, salah satunya
adalah upaya mengatasi masalah kesehatan remaja. Masalah ini kurang menjadi
perhatian pemerintah karena rendahnya angka kesakitan dan kematian pada remaja.

Namun pada dekade terakhir ini pandangan tersebut berubah berdasarkan kenyataan
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angka kecacatan dan kematian remaja meningkat sebagai akibat masalah kesehatan pada
remaja (Depkes, 2005). Karena itu, pemerintah memberikan perhatian dengan
meningkatkan berbagai program upaya kesehatan pada kelompok remaja melalui
keterlibatan semua komponen masyarakat. Adanya perhatian pemerintah bukan saja
karena meningkatnya masalah kesehatan remaja, tetapi bersamaan dengan itu meningkat

pula jumlah populasi remaja dari tahun ke tahun (BKKBN, 2006).

World Health Orgg q jumlah populasi remaja

di dunia sekitar i ' 00 juta ada di negara

berkemba@ng ma ia S8 g di F dunia, memiliki

propors ig1C010 gaci total™yumalaispendud ata BIrQ D atistik (BPS)

tahun &8R9, proporsi remaja usia 40— ahuyfirSekitar 22% dari 1013 penduduk

Indonigsia Yang tg dari SO§Q% Srema)a¥ laki*faki dangd8.1% rémajaliperempuan
(Pardage “Pada taht"*2006, A AjafinAoREsia mencCay o atau sekitar
44 juta daritetal jumlah penduduk ddonésia (B/<KBN, 2006). ‘

antara 10-19 tahun,

«

sedangkan batasan afVfaria at, antara lain menurut
Registered Nurses Association ;emberi batasan usia remaja antara
11 sampai 21 tahun (Cooper, 2006, dalam Giasper, 2006). Di indonesia, daiam Undang-
Undang No. 4 tahun 1979 mengenai Kesejahteraan Anak, menjelaskan remaja sebagai
individu yang belum mencapai usia 21 tahun dan belum menikah. Departemen
Kesehatan menganut batasan usia remaja menurut WHO yaitu usia antara 10 — 19 tahun
(Pardede, 2002). Dalam rentang usia tersebut, akan memberikan gambaran tentang

karakteristik pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi selama masa remaja.
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Masa remaja atau masa adolesens merupakan periode transisi dari masa anak-anak ke
masa dewasa, suatu periode yang dinamis dalam kehidupan individu (McMurray, 2003).
Ciri utama masa remaja adalah terjadi pertumbuhan dan perkembangan pesat baik fisik,
psikologis maupun intelektual. Secara fisik, remaja memiliki kemampuan sebagai
seorang dewasa. Namun secara psikologis dan sosial mereka belum mendapatkan hak

untuk menggunakan kemampuannya itu karena dianggap perkembangan emosi remaja

belum dapat mengikuti perkerk ang cepat. Pada satu pihak, mereka

dianggap tidak pang a pihak lain mereka juga
tidak diberi jigk ef e 153 s, 2005). Kondisi ini
menyebabk ENt I tkonflik yang

mengak gl al. m g 5 sik maupun

psikos@8ial (Martono, et al., 1996)"

Masalkg a2l kesehatd : , #m terjad priesia adalah

masalah psikesgsial, salah satunyd masale pefflakuijkekerasan rermaja{Depkes 2005).

Undang-Un No. Ak avaiak, finisikan perilaku
fang. p N riénde

kekerasan seh@g@igtindak KekerasanVaitt perilakundénoan seagajaVerbal dan nonverbal)

yang ditujukan unt ' @ w dalam bentuk serangan
seksual, serangan fisik, mental{¥§ps

W ) ng dipicu oleh berbagai sebab dan

motif. Lewis (2001, dalam Widyatuti, 2003) mengatakan, perilaku kekerasan bukan

merupakan penyakit, tetapi perilaku yang ditimbulkan dan mempunyai rentang intensitas
dimulai dari membantah, menentang, menuntut, melakukan ancaman verbal, kontak
fisik, brutal atau tawuran hingga melakukan pembunuhan. Selain itu, perilaku kekerasan
dapat dalam bentuk merusak benda, komentar yang menyakitkan, humor yang bernada

hinaan. Intensitas kejadiannya semakin sering pada anak pra sekolah dan mencapai
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puncaknya pada masa remaja tengah (Goodwin, Pacey, & Grace, 2003,

http://proguest.umi.com). Berdasarkan definisi tersebut, perilaku kekerasan dapat terlihat

mulai dari tingkat yang ringan sampai yang berat baik dalam bentuk perilaku verbal
maupun non verbal. Perilaku non verbal seperti melakukan kekerasan fisik dan merusak

lingkungan atau benda-benda (Widyatuti, 2003).

Aspek lain dalam perilaku keke as kejadian yang semakin meningkat.

Hampir setiap harj 3 ' enyajikan berita tentang
perilaku kekgl@sa A araykelompok. Dalam
kurun wakt I8 B3 ar lei Jakarta dan

sekitar eningkat darie96. kasuSmie 283 K3 3 g diperoleh

adalafifkejadian tawuran pelajar padla tafitih 2@03 di Jakarta dan SeKIta Tangerang,

BekasdieDepok) yaittissebanyak 08 Kas kaghts di anta a ter) i Kota Depok

(Depk enaika : “fanta dibandingkan
dengan iR kejadian seti@pstanu .A._ 088 pai 1998. ebut mungkin
dapat dltermdben !. ﬂu nsmhalltas tahun 2003
pada 10 Kae Besai ) ajay pernah berkelahi

(http://www.bisnis.comiAd 900 @ dw

Berdasarkan data perilaku kekerasan di atas, maka kejadian di Kota Depok masih
tergolong rendah (sekitar 7%). Bahkan menjadi tidak bermakna sama sekali bila harus
melihat kejadiannya di Kelurahan Pancoran Mas karena belum ada catatan resmi tentang
kejadian perilaku kekerasan. Namun hasil studi Ariani (2007) pada 7 SMA/SMK di
Kelurahan Pancoran Mas menemukan 54,5% pelajar mempunyai perilaku tidak baik

(maladaptif) seperti tawuran antar kelompok remaja, merusak fasilitas umum, melempar
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kereta api. Kondisi ini perlu menjadi perhatian semua pihak untuk mengatasinya melalui

upaya-upaya pencegahan terhadap faktor penyebab.

Secara umum, ada 2 faktor utama yang menyebabkan timbulnya perilaku kekerasan
remaja yaitu faktor individu remaja itu sendiri dan faktor di luar remaja. Faktor dari

remaja antara lain karakteristik remaja seperti usia dan jenis kelamin, kurang

pengetahuan, kurangnya kontig at stres yang tinggi. Stabilitas emosi

remaja yang renc I, ketika adanya stressor
sampai hilangflys sinya oleh karena

persoalad s - oleh remaja

(Yuwo

Mundiikoya™ Takto or terschilii, tafutamalschdfal dampakiperubahan glologis dan

grtentu yang

psikolgg g sangat p d ' | g Perikan dG
sifatnya sange IIkompleks( Al iia 2082 \danya peruq an-tersebut sering

menimbulk r— emaja_bahka ‘1 asMesehatan seperti

perilaku keke RUCTmanid anaie=(1008)Mmercaia jan akibat perilaku

kekerasan pada remwt @ i i pada remaja usia 10 — 14
tahun.

Di samping faktor remaja, yang juga menjadi perhatian adalah faktor di luar remaja

seperti lingkungan keluarga dan lingkungan sosial masyarakat. Lingkungan di luar
remaja digambarkan olen Sarwono (2008) sebagai lingkungan primer (keluarga),
lingkungan sekunder (sekolah), dan lingkungan tersier (masyarakat). Keluarga

merupakan tempat dimana sebagian besar remaja menghabiskan waktu hidupnya untuk
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tumbuh dan berkembang. Keluarga juga merupakan lingkungan yang paling pertama dan
utama bagi remaja dalam menyerap nilai-nilai, norma, dan sikap sebelum remaja
mengenal lingkungan vyang lebih luas. Keluarga menjadi tempat bagi remaja
mendapatkan bimbingan pada masa krisis pembentukan identitas diri. Hubungan yang
intensif antara orangtua dengan anak dalam keluarga akan sangat menentukan sikap dan

perilaku remaja. Karena itu keluarga harus mampu menyiapkan dan menciptakan kondisi

yang menunjang pertumbuha gan remaja yang normal baik fisik,

psikologis maupu (4 3 08

Situasi kel "k $ al aQ alui peran dan

tanggu e KB LIargaiielaksand iU0ESs-tugasaaperkembangai susnya pada

keluar@@sdengan anak remaja. Tugas-tudas kel@i@rga yang dimaksud ada emberikan

kebel@san temaja mengemukakafSpaidagat, menjc omunikasigyang efektif,

serta e a ikan icle firi sebaga maja normal
(Narendr&¥2802; Sarwono, 2 ) n ofke angan remaja tersebtt dapat dilalui
dengan baiMlui .ﬁ nela pengasuhan’ye ;i‘ b
’w keluarga kepada remaja
aj a asuh yang dimaksud adalah pola

asuh permisif, pola asuh otoriter, dan poia asuh demokratis (Hurlock, 1978;

0 remaja @

Pola asuh merupakw[&

dalam proses membimbing

Hockenberry, 2005). Pola asuh permisif menggambarkan tentang kondisi dimana
keluarga memberikan kebebasan kepada anak untuk bertindak sesuai kehendak anak, dan
apa yang dilakukan anak tanpa pengawasan keluarga, sehingga keluarga tidak pernah
mengetahui apakah yang dilakukan anak itu benar atau salah (Yuwono, 2008). Hal yang

berbeda pada pola asuh otoriter. Pada pola asuh ini semua yang akan dilakukan anak
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harus mendapat persetujuan orangtua. Anak tidak boleh membantah apa yang dikatakan
orangtua dan kebebasan anak seperti dipasung. Sedangkan pola asuh demokratis

merupakan gabungan antara pola asuh permisif dan pola asuh otoriter.

Cara-cara pengasuhan ini akan menetap dan dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari

dan menjadi pola asuh yang dianut keluarga. Remaja akan merasa nyaman berada

bersama keluarga bila mendapg agasuhan yang tepat dari keluarga. Hal

tersebut sebagaima q : “Perawatan keluarga

yang penuh J#Kas ' - g 3 ehldupan baik agama

maupunglsc Dt . d * N; @ndusif untuk

mempe ai. 2NAK meniadi pribad gfigtota mg akat Vang Namun, bila

pola eluarga tidak tepat, akalm mafigantarkan remaja pada beghagai masalah

kesehatan kelg ermasukiggpetila ekgrasan. G dan Kreuter (1991)

aktor peng )y reinforcing

meny i pahwa kelar E A a 1
factors peny ip utama tim : kel remaja, an* a“latn melalui pola
pengasuhan%rga # sl ;i\ b

Hasil penelitian me

yang tepat kepada remaja. Aﬂ I3

tahun 2003 menemukan 82% remaja menyatakan orangtua mereka otoriter, dan 50%

Ltj*nerapkan cara pengasuhan

rvey pada 10 kota besar Indonesia

menyatakan pernah mendapat hukuman fisik (Amakro, {, http://www.gizi.net/cqi-bin).
Penelitian Smith-Cannady (1998, dalam Yuwono, 2008) menyimpulkan, cara mendidik
orangtua yang otoriter dan menggunakan cara kekerasan menjadi model bagi anak dalam
berperilaku. Cara pengasuhan keluarga yang tidak tepat akan berimplikasi pada perilaku

remaja. Misalnya, anak yang diasuh dengan cara otoriter akan lebih egois dan mau
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menang sendiri yang sering menimbulkan perilaku kekerasan, sedangkan remaja yang
diasuh lebih dengan cara permisif akan menjadikan remaja mempunyai sifat menurut
kemauan sendiri. Kontrol atau pengawasan orangtua dan pembagian tugas yang jelas
dalam keluarga adalah hal yang sangat berkaitan dengan pola pengasuhan. Kurangnya
pengawasan dan tidak adanya aturan yang jelas dalam keluarga sering membawa anak

bertindak menurut kemauan sendiri. Pada praktek aplikasi tahun 2008 di Kelurahan

Pancoran Mas, peneliti melakuk aktor-faktor resiko yang berhubungan
dengan perilaku Saj i ASC jt0 hadap remaja, kejelasan
aturan dalargke : : ai 53 asyarakat, dan status
ekonomjgike 3. i $ e an /0% orangtua

tidak 0. Dengawasan pada e 7% remajaneiyaiak rang adanya

aturan@and Jefas dan tanggungja dalam kel@igrga (Laporan Aplikasl, 28

Lingk: Olah adalai®fe ngtigaltlrt ™ mempengda aku remaja.

Sekolah “adalah_lingkungan

Interaksi mf'ﬂik !.-‘_r

berinteraksi_0@AGaN teman guru.

ddtigigerkemb
wmeu rKempbang secara
4 §

normal. Seba hgkunganssekolah ™ vang kurahg kondusifrdapat menjadi pemicu

timbulnya berbagai j @ or i i remaja sendiri maupun
sekolah dan masyarakat. Meningka V a emaja dalam bentuk tawuran antar
pelajar adalah sebuah contoh kasus tentang pentingnya lingkungan sekolah yang

kondusif bagi remaja. Hal tersebut sangat mempengaruhi mutu pendidikan (Fisher, 2003,

dalam Allender & Spradley, 2004).

Bullying adalah contoh lain dari perilaku kekerasan yang sering dilakukan oleh remaja di

sekolah. Bukan saja dilakukan oleh remaja laki-laki tetapi juga oleh remaja perempuan.
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Pada beberapa kasus bulying yang diberitakan akhir-akhir ini banyak dilakukan oleh
kelompok remaja perempuan, bahkan telah mencemaskan sebagian besar masyarakat
terutama keluarga. Geng Nero adalah contoh kasus bullying yang dilakukan oleh remaja

perempuan (Khairunnisa, 2008, http://www.kabarindonesia.com/, diperoleh tanggal 14

Pebruari 2009). Hasil penelitian di Amerika menyimpulkan, pada umumnya remaja

perempuan melakukan kekerasan sebagai bentuk pembalasan (dendam) terhadap konflik-

konflik yang pernah dialami sefa ditegaskan juga oleh Yuwono (2008),

imbulkan perasaan sakit

bahwa kekerasan [ 3 : ;
hati dan ter 2 J ' ' bentuk perilaku
yang sag ‘ ' ’

KE dfakat Serypatkan lingkungan yang palig luas dan

megiawarkan ptiihan®ha aj arwo 2008). Dalam hubungan

dengag gan masyarakat, | yang per : adi perha alh hubungan

enoa ieman sebay: ami karena i ap-awal hubungan
remaja denMng f“' ! syarhadalah pergaulan

remaja denga aii..Sehaye endra (200 Shyatakar

sebaya sangat besarw ey @ Waja yang dapat diterima
lingkungan sosial remaja. SeB‘ HW?‘ at penolakan dari masyarakat bila

perilaku remaja tersebut merugikan remaja itu sendiri dan masyarakat.

remaja d

a pengaruh teman

Banyak masalah kesehatan remaja timbul sebagai akibat dari hubungan remaja dengan
teman sebaya. Pada banyak kasus kekerasan remaja terjadi oleh karena ajakan teman
sebaya dan ketidakmampuan remaja menolak ajakan teman

(http://Jundicelular.multiply.com, diperoleh tanggal 20 Maret 2009). Tawuran antar
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pelajar merupakan salah satu contoh kasus kekerasan remaja yang disebabkan karena
ajakan teman dan ketidakmampuan remaja menolak ajakan teman. Arswendo, et al.
(1985, dalam Sarwono 2008) dalam penelitiannya terhadap pelajar di Jakarta dan Bogor
menemukan, dari 81,4% remaja yang berkelahi, 47,4% menyatakan karena rasa
solidaritas kepada teman. Gambaran hasil penelitian ini dapat dimengerti karena

hubungan perkawanan yang akrab dan kuat dilandasi oleh minat yang sama, kepentingan

bersama dan saling membagi pe penolong untuk memecahkan masalah

bersama; dan karep el

siang keladi tingkah laku

buruk remaja yang pesat dalam

bidang ifo sangat berperan

terhada

Dewadsé. Inl, tehno nformasiiei me dkat perkembant ngan al tersebut

memue emaja u

I BN “: fan mu berbagda asi atau pun
tontonan I' keinginan Sk Satic a maja dihadgpk@@*tengan sajian
kekerasan Mi tay ff BVist 2 CHiLS "KOre apathljadi inspirasi bagi

remaja untuk d plerasa Beherana fiasl vey membuktikan

hubungan yang sigw n
ha iSal. 2008)

remaja (Yuwono, 2008; K

ngan perilaku kekerasan
Juga yang merupakan kesimpulan
peneiitian Christakis dan Zimmerman (dalam Khairunnisa, 2008) bahwa periiaku agresi

anak usia remaja sangat berhubungan dengan kebiasaannya menonton tayangan televisi.

Perubahan-perubahan yang terjadi akibat pengaruh berbagai faktor sebagaimana

diuraikan di atas, membutuhkan kemampuan remaja untuk beradaptasi menghadapi

semua gejolak perkembangannya. Apabila mampu beradaptasi, remaja akan mulus
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melewati masa remajanya, tetapi apabila tidak mampu beradaptasi secara optimal maka
remaja akan jatuh pada perilaku berisiko yang akan menimbulkan berbagai masalah
kesehatan fisik dan psikososial (Depkes, 2005). Pada masa transisi ini remaja berusaha
mencari dan membentuk jati diri, dan bila masa remaja tidak dialami dan diatasi dengan
baik akan menimbulkan gejolak dan permasalahan baik masalah medis maupun masalah

psikososial (Sularyo, 2002, dalam Narendra et al., 2002). Berkaitan dengan penelitian

ini, akan difokuskan pada perila tiagan dan sedang. Hal ini mengingat,

kejadian perilaku asan seksual masih sulit
diidentifikasi#Se 3 y akan upaya promotif,
diharapkén dar ap {8 3 ofY mdsyarakat.

Berdas: a[an _di dipera ambaran Dafwa. keluarg 2man sebaya

berper@igpenting terhadap timbulfya pepleku g€kerasan pada remaja. Kadisi ini perlu

diatas elalui peaingkatan perap \ dari ke g dan masyarakat serta
kompg ehubungan™a tertarik™® e|iti tentang

“Hubungda ola Asuh, Pe lan karakteg emaja dengan

Perilaku Ke an Remaja RPARCOran Kota Depok”.

M kesehatan komunitas. Selama ini,

media lebih banyak mempubiikasikan tawuran pelajar sebagai bentuk periiaku kekerasan

B. Masalah Penelitiav
eA

Perilaku kekerasan remaja m

remaja yang secara umum dilakukan kelompok pelajar di sekolah. Sedangkan perilaku
kekerasan dapat juga dilakukan oleh kelompok remaja yang terbentuk di masyarakat.
Keluarga dan teman sebaya memiliki peran besar untuk timbulnya perilaku kekerasan di

masyarakat.
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Kelurahan Pancoran Mas merupakan salah satu kelurahan dalam wilayah Pemerintahan
Kota Depok, yang memiliki masyarakat heterogen, jumlah penduduk padat, serta tingkat
perkembangan kegiatan ekonomi yang tinggi. Menurut Masdiana (1996) dalam suatu
masyarakat yang heterogen, jumlah penduduk padat, serta tingkat perkembangan
kegiatan ekonomi yang tinggi, cenderung berpotensi timbul perilaku kekerasan remaja.

Kondisi-kondisi tersebut memerlukan antisipasi semua pihak antara lain melalui peran

keluarga dan teman sebaya. R menemukan angka kejadian perilaku
kekerasan remaja i AT i pernah dilakukan studi
tentang hubufiga aS 3 . baya dengan perilaku
kekerasaf ri ‘ ] 3 2 al ltersebut, dapat

dirumu eridlyaan. serelitian : qkah 2 1 J h keluarga,

ebaya, dan karaktehistik ' ada remaja

C.Tuj uhli'

1. Tujuan M

Memperolg

sebaya dengan pew
Depok. Jﬂ
2. Tujuan Khusus
Teridentifikasi :
a. Karakteristik mencakup usia, jenis kelamin, dan pendidikan remaja di Kelurahan
Pancoran Mas Kota Depok.

b. Pola asuh keluarga di Kelurahan Pancoran Mas Kota Depok.
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c. Perilaku teman sebaya di Kelurahan Pancoran Mas Kota Depok.

d. Perilaku kekerasan pada remaja di Kelurahan Pancoran Mas Kota Depok.

e. Hubungan karakteristik remaja dengan perilaku kekerasan pada remaja di
Kelurahan Pancoran Mas Kota Depok.

f. Hubungan pola asuh otoriter, permisif, dan demokratis dengan perilaku kekerasan
pada remaja di Kelurahan Pancoran Mas Kota Depok.

g. Hubungan perilaku temag

perilaku kekerasan pada remaja di

Kelurahan Paj

. Variab ( ) erilaku kekerasan
repdaj

in Pelayana tan untuk
mergemBapggkan berbag 00 ‘H; aff | egahan periﬁ Kerasan remaja

an tentang hidup
keluarga sec

! i a kekerasan, edukasi para
professional untuk me at entang kekerasan dan memfasilitasi

deteksi kasus, penanganan secara dini terhadap pelaku kekerasan.

b. Pembentukan kelompok pendukung atau support groups yang berasal dari
keluarga, program mentor hubungan remaja dengan orang dewasa,
mengembangkan ketrampilan komunikasi efektif orangtua dan remaja, aktif
berpartisipasi dalam organisasi program anti kekerasan, mengembangkan

pendekatan manajemen marah yang efektif melalui support groups.
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c. Pembentukan kelompok sebaya atau peer group yang dapat menjadi perantara
antara petugas dengan remaja, mengembangkan ketrampilan personal (developing
personal skills).

d. Identifikasi sumber-sumber untuk remaja yang membutuhkan konseling, dan

pendidikan.

2. Pengembangan Keilmuan

mengembangkan cara

a. Pendidikan 1 » »
berpi} 10 ' di ] arena itu, perlu
DENE h n 18 ' pap 3 egahan perilaku

b@dengembangkan konsep dan peAfeks layanan konsulta tan remaja

ebdgal salaliisatu kajiammdal al@ ajd™keperawagtan, kom arena itu,

< asukkan dalemku K flic ggi kepera
chvn protokol o*iglag isehagal” dasar bagi pera unitas untuk
bekerjagdima N

dan A LUOETVISIpagi=perawat yangSimembas pelayanan pada klien

keluarga akibv:f

jaraké miha clinical support
A\ 2
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BAB. Il

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaska dengan penelitian ini.

of: angan, dan  tugas

Materi yang

perkembanga A z ' laku, termasuk di

EP umum perils sasep tentang perifalkurkekegasan, dan faktor-

dalamnyz

faktor J'mempengaruhi perilak(NReker ade@'remaja. ‘
A. Re erkembang
1. Pef¥ remaja @ K & ‘

Rem@adol et disebut juga teenage pligguaty bWterpenting dalam
'/t »

tahapan pestiaDt 1 perke anusial Masa Tcmaja, merupakan periode
kritis karena adanva transisiwaia “ haimglari_Masa ahak-anak ke masa dewasa,

dan merupakan periode-y i W 1k ehidupan individu (Pardede, 2002;

McMurray, 2003).

Ada beberapa batasan usia remaja yang merujuk pada berbagai sumber. Di negara
barat, antara lain menurut Registered Nurses Association of Ontario (RNAO)
menggolongkan usia remaja antara 11 sampai 21 tahun merujuk pada kesamaan

karakteristik pertumbuhan dan perkembangan remaja (Cooper, 2006, dalam Glasper,

15
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2006). Hampir sama dengan batasan tersebut, Friedman (1997) menggolongkan
remaja mulai pada usia 13 tahun dan berlangsung selama 6 sampai 7 tahun sehingga

berakhir pada usia 19 atau 20 tahun.

Di Indonesia, Narendra, et al. (2002) menggolongkan usia 10 — 18 tahun untuk anak

perempuan dan usia 12— 20 tahun untuk anak laki-laki. Undang-Undang No. 4 tahun

1979 mengenai Kesejahterg g.batasan remaja sebagai individu yang

belum mencag a . a yang berbeda menurut
Undangz8ind (3 0 ANg t dari sisi kematangan
KS Ud i G a

alatdire /v ajdy apabila telah
0 tahup

arY-Va

cu atant 11N ah ya K.anak . Deke dan usia 19

UNtuk anak laki-lak argnera al., 2002). Kesehatan

1] bata usia remjaja g 3 19 tahun
( 00U )

Batasandsan _ sika rtumbuhan  dan

perkembafganssecrang  rémaja”selama kiirang™ lebih. G 10 tahun. Dalam
rentang waktu v @‘ 3 kan ciri dan karateristik
tertentu. Sehubungan dJ bﬁﬂf‘ i:eneliti menggunakan batasan usia
antara 10 — 19 tahun sebagaimana yang dianut oieh WHO.

. Pertumbuhan dan perkembangan remaja
Karakteristik yang sangat menonjol selama masa remaja adalah terjadi pertumbuhan
dan perkembangan yang pesat baik fisik, psikologis maupun intelektual. Agustiani

(2006) menyatakan bahwa perubahan yang menonjol pada masa remaja dilihat dari

16
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dua aspek yaitu aspek fisik (biologis dan fisiologis), serta aspek psikologis.
Perubahan-perubahan fisik merupakan gejala primer dalam pertumbuhan remaja,
sementara perubahan-perubahan psikologis muncul sebagai akibat dari perubahan-
perubahan fisik (Sarwono, 2008). Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan
bahwa perubahan dan perkembangan yang terjadi pada remaja bukan dari aspek

fisik saja, tetapi juga menyangkut semua aspek dalam individu remaja sebagai

dampak dari perubahan figi ecara umum, perubahan yang terjadi

meliputi:

al., 200 40-1/151 a3 skan prinsip-

RIINSIP pertumbuhan darf§perkembangan fisik remaja yang n I ciri khas

pada remaj u:

fbahan sebagalClri | a | S OOIS pubertas: an hormonal
!a kualitatif danLk¥a A gakibatkan pertumbthanyang cepat dari
“da i--r.
t -{m S er-dan sekundery/ang menghasilkan
perkemw @ : Wman".
2) Perubahan som v L‘ dalam umur saat mulai dan

berakhirnya, kecepatan dan sifatnya, tergantung masing-masing individu.

1.k oshb’ uh dan jaringan
N

Karena itu umur yang normal saat tercapainya suatu perubahan dalam
pertumbuhan dan perkembangan tidak dapat ditentukan dengan pasti

melainkan hanya dapat dikatakan pada umur rata-rata.

17
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3) Pertumbuhan dan perkembangan somatik remaja mengikuti urutan-urutan
yang sama, walaupun terdapat variasi dalam umur saat timbulnya perubahan-
perubahan selama pubertas tersebut.

4) Timbulnya ciri-ciri seks sekunder merupakan manifestasi somatik dari
aktivitas gonad untuk menentukan sex maturity rating (SMR) atau stadium

maturitas seks (SMS) dan dikenal sebagai “Stadium Tanner” yaitu SMS 1

sampai dengan 5. iencakup pemeriksaan perkembangan

payuda glo S D¢ : estes, penis, dan rambut

QuURIS

yang mengalami

DLbe Rada arenaeperRaika i upaya-upaya

\ KeSehatan masyarakatjy ma secular trend” yang Mmepgarah kepada
ertun N yang 1ebih B iftelah ton@di, di seltru nia baik di

a maju nat I e g*berkembane pun polanya
!, dikatakan apANDS dan Iingkrhadap umur
tdmy S yang adipada a :‘1 puhaupun pada anak

Lerner dan Hultsch 2006) mengemukakan, perubahan
yang paling nampak jeias dialami remaja adaiah perubahan biologis dan
fisiologis yang berlangsung pada masa pubertas atau awal masa remaja yaitu
sekitar umur 11 — 15 tahun pada wanita dan 12 — 16 tahun pada pria. Kelenjar
endokrin memproduksi hormon yang membawa perubahan pada ciri seks primer

dan memunculkan ciri seks sekunder. Adanya ciri seks tersebut menandakan

fungsi reproduksi berkembang yakni kemampuan untuk menghasilkan keturunan
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sudah mulai bekerja. Selain itu berlangsung pula pertumbuhan yang pesat pada
anggota tubuh untuk mencapai proporsi seperti orang dewasa. Sejalan dengan

perubahan-perubahan ini, akan terjadi pula perubahan emosional.

b. Perubahaan emosionalitas

Akibat langsung perubahan fisik dan hormonal adalah perubahan dalam aspek

emosionalitas. Perubala enyebabkan perubahan seksual dan
menimbulg ) . . 3 g gan baru. Keseimbangan
horrg@ha A ' il-hal yang belum
er li I8 3 ato untuk mengolah

9ahRall D3 efsehut nMemk Derubakaissbesar “dalai tuasi emosi.

tu pengaruh-pengaiuh S@8ial §if0a senantiasa berubar rti tekanan

n sebay@* media “MasaMd nai@Pada lak | atau gmpuan yang

pabkan remaja me ; asi secara al s (Agustiani,
VFIamun, perutjahar ™ niake leh perubahaq%

wof

ir:*ja tidak lagi terikat pada

ada, tetapi remaja mulai mampu
berhadapan dengan aspek-aspek yang asbtrak dari reaiitas. Kemampuan berpikir
yang baru memungkinkan remaja untuk menyimpulkan bahwa segala sesuatu
yang terjadi bukan satu-satunya alternatif yang dipilih, tetapi masih ada
kemungkinan lain yang dapat dipilih. Misalnya aturan-aturan dari orangtua,
status remaja dalam kelompok sebaya, dan aturan-aturan yang diberlakukan

pada remaja tidak lagi dipandang sebagai hal-hal yang tidak mungkin berubah
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(Agustiani, 2006). Perubahan kognitif ini pun akan muncul bersamaan dengan

perubahan psikososial.

d. Perubahan psikososial
Perubahan psikososial yang paling jelas adalah timbulnya krisis yang disebut

krisis identitas. Pada proses perubahan tersebut, remaja bukan sekedar

mempertanyakan siapa gaimana dan dalam konteks apa atau

dalam kelg dan dimaknakan. Hal ini
mengliSy: 3 mperkuat kepercayaan

2006). Sarwono

Pemekaran diri send

Remaj empunya ganggap o au hal lain
Bagai bagianedary d : SagNReters berkurdme ya tumbuh
!asaan ikut iffki A 0 Khas adalah tugpbuhnya kemampuan
a7 7 e SN
2) Melihaﬁ(" i : (\jw ivieation)
Remaja mempun e an tentang diri sendiri (self insight)

dan kemampuan untuk menangkap humor (sense of humor), termasuk

menjadikan dirinya sebagai sasaran. Remaja tidak marah bila dikritik, dan
pada saat-saat tertentu dapat melepaskan diri dari dirinya sendiri dan

menganggap dirinya sebagai orang luar.
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3) Memiliki falsafah hidup tertentu (unifying philosophy of life)
Remaja tahu kedudukannya dalam masyarakat dan memahami bagaimana
seharusnya bertingkah laku dalam kedudukannya tersebut, tidak mudah

terpengaruh, pendapat dan sikapnya menjadi cukup tegas dan jelas.

Perubahan fisik yang pesat pada remaja memberi pengaruh terhadap aspek

psikososial, mental spi dan kognitif. Kondisi inilah yang
menempa 3 N Ak sa transisi. Secara lebih
@ sebagai berikut :

emesinya dimana

angabpeka, perasas udahaigrsinggLiig; ansisi - dalam

oSlalisasi: mengalaMilproS€8 sgsialisasi terutama denga an sebaya,

S maupliR 8w i erjadi gelompokaat antara lain

pat karib® n at dan Ke berimbang;
HTransml dalamBadai “ eraguan remaja terhadap agama yang
M f ﬂ% 1 a h mulai kritis; 4)

dalan “hubtingainmya kurang harmonis

dengan A @ jo tang orangtua dan cepat
menjadi marah, w lasanya kurang memahami ciri

tersebut sebagal hal yang wajar pada remaja; 5) Transisi moralitas: terjadi

perubahan sikap dan nilai-nilai yang mendasari pembentukan konsep moral

yang sesuai dengan moralitas orang dewasa.

Selain ciri umum pertumbuhan dan perkembangan remaja seperti yang telah

dipaparkan di atas, dapat pula digambarkan ciri tertentu yang mungkin terjadi pada
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awal usia remaja atau usia remaja akhir. Berdasarkan kecenderungan perubahan
yang terjadi dalam rentang usia, beberapa ahli membagi masa remaja atas 3 tahapan
yaitu remaja awal (early adolescence), remaja madya (middle adolescence), dan
remaja akhir (late adolescence) ((Narendra, et.al, 2002; Agustiani, 2006;
Konopka,1973, Ingersoll, 1989, dalam Sarwono, 2008). Dari ketiga masa remaja

tersebut, akan tergambar tentang ciri umum untuk masing-masing tahapan remaja.

a. Remajaa
Masghini AN dan pematangan

Si g dan kondisi fisik
adallVa konfesmitas ya - : fian. Se0aVa.alv eninggalkan

an Sebagai anak dan BEgusa figembangkan dirt sebada

lividu yang

IK dan tigaksergant Da
FMenengal ™ asiay| n
menengah ¢ \dJ4i dengan hemp pngkapnya

tim a ke ata genalan terhadap
P g/ 3>

datangnVammasa. dew fnanuntuk memapankan jarak emosional dan

psikologis w @. Varahkan diri sendiri (self
directed). '\f’

c. Remaja akhir : usia 19-22 tahun

an pubertas,

Tahap remaja akhir ditandai dengan persiapan untuk peran sebagai orang dewasa
termasuk klarifikasi dari tujuan pekerjaan dan internalisasi suatu system nilai
pribadi (berusaha mengembangkan sense of personal identity, mempunyai
keinginan yang kuat untuk diterima dalam kelompok teman sebaya dan orang

dewasa.
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Uraian di atas menggambarkan terjadinya kontradiksi antara pertumbuhan fisik
dengan perkembangan psikologis, sosial, dan emosional, dimana pertumbuhan fisik
remaja menyamai dan memiliki kemampuan seperti orang dewasa, hamun secara
psikologis, sosial, dan emosional, masih labil, tidak seimbang dengan pertumbuhan
fisiknya. Kondisi ini sering menyebabkan remaja sulit menentukan identitas dirinya

yang mengakibatkan remaja gagal dalam usaha pencarian dan pembentukan jati diri.

Situasi seperti ini  menig dan gejolak ketidakstabilan yang

mengakibatkag D 353 pH emaja (Martono, et al,

1996). i \ : rig an kemaja, yang harus
disales 2 T

“a 1

perkembangan remaja

eqort um fari tugasEuoas gan ada aitu tugas-tugas yang

! ya pada Sttt H dipenuh <tu itu, serta
tuga iyang berkesinanthungandijai2ni findividu selama beberapa tahun dan

bersifarﬂa P "'r ni ZM

Menurut Agusw i dari bagaimana seorang
individu bekerja denga ranye gl tahap perkembangan ke tahap
perkembangan berikutnya dengan memecahkan berbagal macam permasaiahan yang
ditemui setiap tahapnya. Jadi, tugas perkembangan merupakan tugas-tugas yang
muncul pada periode tertentu dalam hidup manusia. Hal tersebut berkaitan dengan

pertumbuhan fisik, kematangan kepribadian, tuntutan masyarakat (Lubis & Astuti,

http://www.lIptui.com/, diperoleh tanggal 24 Maret 2009).
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Merujuk pada konsep tugas perkembangan tersebut, maka tugas perkembangan
remaja adalah tugas yang harus diselesaikan remaja selama masa remaja. Tugas-
tugas dimaksud terkait dengan pertumbuhan fisik, kematangan kepribadian, dan
tuntutan masyarakat selama masa remaja. Berkaitan dengan hal-hal tersebut,
Havighurst (dalam Dariyo, 2004), membagi 5 tugas perkembangan remaja yaitu

penyesuaian diri secara psikisfisiologis, belajar bersosialisasi, memperoleh

kemandirian secara emosiQa dari orangtua dan orang dewasa lain,

menjadi warg; | ] D 0 mandirian dan kepastian
secara ek@ha

gl Temajapenyelesa 8-tugas,pefilkembanfan.se asa remaja,

mbawa remaja masuk@ke taf@p selagai orang dewasa. Nar ‘ bila tugas
dicaga@ipada wa berFarti tida srhasil ‘dengan baik, dan

falam suatt*tgas a 1 bs egagalan¥e at sebagian
ataupeR®seluruhnya  dalam™ pefcapaian *:Ugas-tugas lain_ yang" dihadapinya”

ol
(Agusti#ZOO Ha ang “menyae 2! ktorhlryebab timbulnya
o L .

masalah |KeSehaiai, pacda“remaja“sep periiaky “kekerasan, disamping pengaruh

faktor lain sepew . "5 P

Dukungan keluarga dan teman sebaya mempunyai peranan penting untuk membantu

remaja bertumbuh dan berkembang secara normal. Hal tersebut mengingat sebagian
besar masa remaja dihabiskan bersama keluarga dan teman sebaya. Keluarga
merupakan tempat di mana sebagian besar hidup remaja mengalami pertumbuhan

dan perkembangan. Sarwono (2008) menyatakan :

24

Hubungan pola asuh..., Aris Wamomeo, FIK Ul, 2009



Sebagai lingkungan primer, hubungan antar manusia yang paling intensif
dan paling awal terjadi dalam keluarga. Sebelum seorang anak mengenal
lingkungan yang lebih luas, ia terlebih dahulu mengenal lingkungan
keluarganya. Oleh karena itu, sebelum mengenal norma-norma dan nilai-
nilai dari masyarakat umum, pertama kali ia menyerap norma-norma dan
nilai-nilai yang berlaku dalam keluarganya. Norma atau nilai itu dijadikan
bagian dari kepribadiannya.

Lingkungan keluarga yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan remaja

yang normal adalah Kkeluarg ang mampu melaksanakan tugas-tugas

perkembangan

perkembapg e (

jawab a R[1]8

kamun erpu \
aarmo

ana fokuskan kembali
‘i ar Va '

L i aksang ugas erkemis an Seca i

iy

dMUK mampu gp A eng an atau pol

rem“hlyuning (2003). men; gola¥asuh adalah Uara perlakuan
keluarga yang ﬁwr data -.%-e si orangtua anak, yang

merupakan anak untuk menjadi

masyarakat yanw Weluarga dapat menerapkan

ter atau koersif, pola asuh permisif, dan pola

pengasuhan yang tepat. Tugas

asan dengan tanggung

ertambah, b) membina

0 angt o[

luarga juga

tepat pada

3 cara pengasuhan yaitu pola asuh

asuh demokratis. (Hurlock, 1978; Hockenberry, 2005; Wahyuning, 2003; Tarmudji,

2008).
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Kegagalan keluarga melaksanakan tugas-tugas perkembangan dan menerapkan cara
pengasuhan yang tidak tepat sering menjadi faktor lain yang ikut mendukung

timbulnya perilaku kekerasan pada remaja.

B. Perilaku Kekerasan

1. Pengertian perilaku

Notoatmodjo (2003), mende dari sudut biologis manusia sebagai
suatu kegiata al 3 K la lemati langsung, maupun
yang tid i siaktersebut, menurut
Purwa - % a fOrQg : ri lsebagai upaya
un eelluni_kebuithan ya alam digsfanusia dalam diri

sla dapat berupa keingifgg, at, keRendak. Hal tersebUt Sependapat dengan

Ry~ dtkemuk otoatfmaed] D), aafera lain yatakan baliwa perilaku

Ppagai refle ri )ao JE aan sepe fginan, minat,
enda ,Pengetahuan, st .H‘ T sikap, dan ri :

perilaku, Skiner (1938, dalam Notoatmodjo 2003) mendeskripsikan perilaku
manusia sebagai hasil hubungan antara stimulus dan respon. Proses tersebut yang

pada akhirnya akan membentuk perilaku seseorang.
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Proses pembentukan perilaku melibatkan aspek-aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor seseorang. Ketiga aspek tersebut, oleh Bloom disebut dengan domain

perilaku.

a. Pengetahuan/ kognitif (cognitive)

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, yang terjadi setelah orang melakukan

penginderaan terhadap (Notoatmodjo, 2003). Untuk dapat
mengadops 3 : 5 Y yerurutan (Rogers, 1974),
yaitulil 1 ak ar adagi atau mengetahui

i ; 2Dif $ ) 2 g ertarik kepada

3, Evatdation vaitu merimbang-nimbaag baik daii a stimulus

erSepUt bagi dirinya; 4) Tgial, SéSora@@ telah mulai mencoba pegilaku baru; 5)

Adoption, slibjek telah™gcperilakt Beru.8esuai de pengetanuad, kesadaran,
apnya terhademstime
b. ektif (attitucg)m. * K ol ‘
Domaiifked i

reak

sikap (AIIpWF

terhadap suatu obje

. Ada 3 komponen

) Wkinan), ide, dan konsep
Ln

W onal atau evaluasi terhadap suatu
objek; 3) kecenderungan untuk bertindak (tend to behave) (Notoatmodjo, 2003).
c. Psikomotor/tindakan
Psikomotor merupakan tindakan atau ketrampilan yang dilakukan terhadap
stimulus berdasarkan pengetahuan dan sikap yang dimiliki. Pengukuran

psikomotor dapat diketahui melalui observasi atau pengamatan sehingga yang

diharapkan lebih akurat.
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Uraian tentang proses pembentukan perilaku berdasarkan definisi-definisi di atas
bukan saja melibatkan semua aspek yang ada dalam diri individu (faktor internal),
tetapi secara tersirat telah melibatkan aspek yang berada di luar individu atau faktor
eksternal. Kedua faktor tersebut dikenal sebagai determinan perilaku
(Notoatmodjo, 2003). Faktor internal terkait dengan karakteristik orang yang

bersifat bawaan seperti tingkat kecerdasan, tingkat emosional, jenis kelamin.

Sedangkan faktor ekster agan baik lingkungan sosial, budaya,

ekonomi, dag i 1 put, menjadi penegasan
Notoatmed] ) t@ - ra akan :

(3 5 Ohs alk eorang yang
p Nast! PersSama"atal’re divio rbagai faktor baik
ak{or Interp akni Karakter orangmiang, bersane yang bersifat
awaatigsepe IRtINgkai erdase osional, jenis

Kelamin dan sebagaifiya; §dan #@kior eksternal yakni Tiggklingan baik
ungaaafi buda , dan sebagainya”.

an bahwa

| “déRgan Iingkungi, dimana manusia
3 ;‘ Mdengan perilaku

- sebagai at adanya interaksi

H]Wpun dengan lingkungan

(e yada pendap ya perilaku

mantsia Flah satunysa
.jl”

meresp danya

kekerasat Dakar

~70

dengan lingku

masyarakat.

. Perilaku kekerasan pada remaja

Perilaku kekerasan, kemungkinan yang selalu ada dalam pengalaman manusia,
mempunyai pengaruh yang kuat, muncul dalam berbagai bentuk, yang dapat terjadi

pada semua belahan dunia (Anonim, 2002, Violence — a global public health
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problem, http://whglibdoc.who.int/, diperoleh tanggal 14 Pebruari 2009). World

Health Organization (WHO) mendefinisikan kekerasan atau violence sebagai
perilaku sengaja yang menggunakan kekuatan fisik, bersifat mengancam atau aktual,
pada seseorang atau oleh orang lain, atau pada suatu kelompok atau komunitas, yang
sangat tinggi kemungkinan akan mengakibatkan luka, kematian, gangguan secara

psikologis, dan gangguan perkembangan. Hampir sama dengan definisi yang

dirumuskan dalam Undagg tahun 2002, yang mengandung

pengertian peg ang sengaja (verbal dan

nonverb' é } 'g, salah satunya

efyakit tetapi
PE ang  diti an @ i_gieita infe fumulai  dari

N entapgmiRe ikilkan.ameaman v \ isik, brutal

aWn hingga melakikan M anSlftensitas kejadw\akin sering
i@ i

pad2%gmal’ pra sekola aknya pada fiasa@®femaja tengah
(Goodwin, Pga in': G IOI%L pi.com/). Sumber lain

agresifitas. Harnawati

w suatu  bentuk ekspresi

seorang melakukan tindakan-tindakan yang

mendefinisi

(2008) mengidw
kemarahan yang tidak sesuai di
dapat membahayakan mencederai diri sendiri, orang lain bahkan dapat merusak
lingkungan. Di samping itu, perilaku kekerasan dapat dilakukan baik secara

individual maupun berkelompok.
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Perilaku kekerasan kelompok oleh Allender (2001) disebut dengan group violence
yaitu bila tindak kekerasan itu dilakukan oleh individu-individu yang terbentuk
dalam satu kelompok. Lebih lanjut, Allender menyebutkan bentuk-bentuk
kelompok kekerasan seperti kekerasan di sekolah (school violence), kekerasan pada
kelompok geng (gang violence), kerusuhan atau huru-hara (riots), kejahatan berat

(violent crimes).

a. Kekerasap Q 0
Di E s - ; ancapal tingkat yang
: a aat Q a

asigsekolah setiap
f-iCNgalanai atau Kekerasan yangsserius, dai paling sering

efjadl adalah serangan T8ik taAPa mi@Aggunakan senjata (Allepdéf, 2001). Di

gonesig erasan SepertifiniBiaBa tefjadi pada tahun-aj baru, yaitu

prientasi StHe ; pergurean tinggl, siswa senior
Vﬁama pembi it i,l |L s angan fisik (mepogeitek) pada siswa
jurdSat crasan g 3 -ixo athir ini menjadi

perbincangaiumtimadalah-butlying “‘misalnya pechgeroyokan siswa senior yang

tergabung - @ hWl SMA 34 Jakarta.

b. Kekerasan kelompok Geng (gang violence)

Geng adalah organisasi informal pada individu-individu usia antara 14 — 24
tahun, biasanya mempunyai wilayah yang mempunyai pengaruh eksklusif, dan
termasuk di dalamnya adalah tindakan-tindakan kriminal (Allender, 2001).
Secara spesifik, umumnya kelompok yang paling dikenal seperti penyebaran

narkoba, perampokan, pengrusakan dan pencurian, pencurian kendaraan motor.
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Geng sering membutuhkan anggota-anggota yang melambangkan kesetiaan
mereka satu dengan lainnya. Geng terbentuk sebagai konvensi atas beberapa
kesamaan di antara anggota-anggotanya, seperti kesamaan minat atau
keinginan, kebiasaan, perilaku dan tujuan (Anonim, 2009, Geng sebagai

“rumah” yang baru, http://dunia.pelajar.islam.or.id., diperoleh tanggal 15

Maret 2009). Tawuran antar pelajar merupakan contoh perseteruan antara

kelompok geng, dimagé elompok berasal dari sekolah yang

sama, deng ' 3 g g-masing kelompok.

C: ¢ OK erd v

0dD _atakhiiL-hara an tindakaa.keriDUtan hebat yang

difaklKkan oleh orang dalam jumilah yv@ng banyak untuk suatli yang lebih

umum, {a atau disertal tindaks mina Brti P 1sakan mobil,

pan, atau fe }. \A a ooting), Pe an bangunan
Vi membunuhiitanj2 Mme': oSesthitikum (lynchipd¥®ataupun serangan
fisidrha Il‘: Iﬁﬁl :::Il di hna masa perang,

3

ketidakStabilaq - sitiasimipo < adilan” rasi asi  ketidakadilan

ekonomi (Aq ; |

d. Kejahatan berat (violent crimes)

Termasuk di dalamnya adalah tindakan yang menyebabkan kerusakan fisik dan
psikologis atau kematian atau ancaman terhadap kerusakan atau pun kematian.
Misalnya penyerangan disertai pemukulan (assault and battery), pemerkosaan

(rape), pembunuhan pada seseorang oleh orang lain (homicide), pembunuhan
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pada suatu kelompok masyarakat oleh karena perbedaan secara ras, politik, atau

pun budaya, yang sring disebut dengan istilah genocide (Allender, 2001).

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku kekerasan pada remaja
Notoatmodjo (2003), menganalisis perilaku manusia yang didasarkan pada tingkat

kesehatan dimana salah satu faktor yang mempengaruhi kesehatan adalah faktor

perilaku (behavior causes) ang lain adalah faktor di luar perilaku

(non behavior ya perilaku yaitu :
a. Faktg®p 1 enigan individu remaja

di; : . a

asall, _[Misakiya.  pengetanua

bulnya perilaku

sikapumaitilal, KEDSHRE keyakinan,

gemodrafl remaja seperti Usia, jé min, pendidikan.

8L FaKtor pegiinekin (erraghingdfaCto aierupakart Or ya

),

Otivasi atad jra A a,
En. Faktor ifilRb&ti n Tl
perrdaha ienal
terkait peri {{ misalnya dalam@bentuk liiig gan fisik, tersedia atau
tidaknya fw' : ﬁ, 0 Wing (2001), faktor yang
memungkinkan timb W :*hambatan yang diciptakan oleh

kekuatan dan sistem sosial antara fain keterbatasan fasilitas, ketersediaan sumber

ungkinkan

¥ mendukung hya perilaku

ampuan pet(ge engantisipasi

l.Dem rintahls' titusi pendidikan
¥

daya, ketrampilan dan pengetahuan petugas, kebijakan pemerintah.
c. Faktor penguat (reinforcing factors), dimana munculnya perilaku kekerasan
berasal dari orang lain seperti karakteristik keluarga, pola asuh keluarga, teman

sebaya, tokoh masyarakat, dan media masa.

32

Hubungan pola asuh..., Aris Wamomeo, FIK Ul, 2009



Morh (2006) mengemukakan 3 faktor utama penyebab kekerasan remaja meliputi
faktor makrosistem yaitu pengaruh sosial, faktor mikrosistem yaitu faktor keluarga,
dan faktor individu. Sama halnya dengan yang dikemukakan Morh, Maurer (1997)
juga membagi tiga faktor penyebab utama resiko terjadi kekerasan yaitu

sosiological, developmental/ psychological, dan keluarga.

Berdasarkan pendapat darjs ang diperoleh (Maurer, 1997; Morh,

kekerasan remaja yaitu

2006), secara - L 2
faktor int@rn: , 1 '

(2008), mengidentifikasi Ndivid ang dapat

dam yang

ya bersun ri Ty la ekerasan ah diterima
laku memu & A 2l ingga menq‘ o0 melampiaskan

dal ntuk spetilakuyang' sama . kepada  oranc ain.ha beberapa kasus
~N LIRS

kekergsa Lstitustpendidikan sepertinbullying Salampsatuniya disebabkan oleh

dendam. "4 ; F

Lebih lanjut Yuwono menyatakan, perilaku kekerasan pada remaja juga dapat
timbul oleh karena stabilitas emosi yang rendah, dimana karena adanya tekanan
emosi (stres) yang tidak mampu ditoleransi oleh pelaku menyebabkan hilangnya
kendali diri. Akibatnya pelaku mudah tersulut emosinya oleh persoalan

sederhana termasuk menghadapi perilaku-perilaku korban.
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b. Faktor eksternal
Faktor ini berhubungan dengan lingkungan di luar remaja tempat dimana remaja
berinteraksi. Secara umum, faktor lingkungan yang berhubungan perilaku
kekerasan yaitu kepercayaan, budaya, dan norma masyarakat tentang perilaku
kekerasan, adanya kekerasan yang sering terjadi di masyarakat misalnya

kekerasan di tetangga, teman, sekolah akan menyebabkan stress; depresi, cemas

pada remaja; tekanan i sebaya, terpampangnya kekerasan

DG

melalui petugas mengantisipasi
perm@sal 3 A G : efintah dan institusi

e

r'WOono (2008), membagilingktingamiterdiri atas 3 yal ngkungan keluarga

ai lig gan primer, Hn angsekolah Sepagai lingkungdh sekunder,

gkungan Mma K3 ; ingkunean tersier. mgan dengan
1an ini, maka il Jl ‘ gu

akan penjelqi herkaitan dengan
IinMan civarg arc
o i

enghn atau pola asuh
diterapkangdai. tcma aya haik yangeada“di lingkunoamisekolah maupun di

masyarakat.'J ; F

1) Lingkungan keiuarga
Lingkungan keluarga yang mendukung timbulnya perilaku kekerasan antara
lain menerapkan cara pengasuhan yang tidak tepat. Dalam proses interaksi
dengan remaja, keluarga dapat menerapkan 3 cara pengasuhan yaitu pola
asuh otoriter atau koersif, pola asuh permisif, dan pola asuh demokratis.

(Hurlock, 1978; Hockenberry, 2005; Wahyuning, 2003; Tarmudji, 2008).
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a) Pola asuh otoriter/authoritarian atau koersif : tertib tanpa kebebasan
Pola asuh ini umumnya ada dalam masyarakat otokratis, suatu
masyarakat yang meyakini bahwa mereka memiliki tanggung jawab
untuk mengatur kelompok lain (yang inverior) karena memiliki

superioritas. Cara pengasuhan ini hanya mengenal hukuman dan pujian

dalam interaksi gngan anak. Pujian diberikan bila anak
ya hukuman diberikan
an erangtua. Keluarga

t diubah dengan

nET1]ak aRg sest 9 ; urga, tanpa

memperdulikan péfgsaa & (Tarmudji, 2008).

ambaran Ar H 0 adalah pene alla peraturan
ang cender Kakur dane hersifat aksa, tidalgI dengar pendapat

{

n ‘.r W“‘ Dbuk dari perlakuan

Aiga. torsebe A /ebabikan retaj dnjacdi penakut, cemas,
menanikseiii ; @. Wuh mood, menjengkelkan
dan licik, kur W Lﬁertujuan, mudah curiga pada orang
lain, mudah stress (Wahyuning, 2003, dalam Soemadi, 2003). Karena itu,
akibat penerapan pola asuh koersif ,akan muncul empat tujuan anak
berperilaku negatif ~ yakni mencari perhatian, unjuk kekuasaan,
pembalasan, dan penarikan diri (Wahyuning, 2003). Kondisi-kondisi

inilah yang sering menjadi awal mula timbulnya perilaku kekerasan pada

remaja.
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b) Pola asuh permisif : bebas tanpa ketertiban
Keluarga dengan cara pengasuhan permisif menunjukkan ciri sebagai
berikut: peraturan tidak dipaksakan dan tidak dikomunikasikan secara
jelas, menyerah pada paksaan, rengekan dan tangisan anak, penerapan
disiplin tidak konsisten, tidak menuntut anak untuk mandiri, menerima

tingkah laku anak yang buruk. Dampak pada remaja yang mendapat

perlakuan demili impulsit dan agresif, tidak patuh pada

0 51 pada tujuan, kurang
g terlibat dalam

an. di sekolah

. Keld@arga perm [ apai¥ang ba k a
ain anak beranggap ah angira®mereka tida ¥ pengharapan
- jerhadap me R A AR 3Kah terjebak keq a‘gaya hidup yang

ersis lepat-dan-sestia an. pols Joena uphmasyarakattempat

disisi yang

F

dihess A < Ondis juga yang sering

c) Pola asuh diaiogis/ demokratis atau authoritatif : tertib dengan kebebasan
Pola asuh ini muncul sebagai jawaban atas ketiadaan pola asuh yang
sesuai dengan kodrat penciptaan manusia. Orangtua menyadari bahwa
anak adalah individu yang aktif dan dinamis. Aktivitas mereka bertujuan

agar dapat diakui keberadaan, diterima kontribusinya, dicintai dan
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dimiliki oleh keluarganya (http://ajie.web.id/, diperoleh tanggal 15 Maret

2009).

Keluarga yang demokratis akan menerapkan aturan yang cukup tegas,
tidak menyerah terhadap paksaan, menunjukkan rasa tidak senang dalam

menghadapi perilaku anak yang tidak baik, peraturan dikomunikasi

dengan jelas, mga angan anak dan perilaku mandiri anak
se 2 gja akan menunjukkan
k ia 3 3 diri yang kuat,

DETMInatpagia.hal atat dSiyang haitige berorientasi

\ pada prestasi (Walgni 00

! Dinamika “REBURgS h ali aja be arga akan
Fnemberikan A igiBadaimana lingkunga*kettiarga. Interaksi
dran # gan 3 a Keluzrea'la aikhrmemberikan rasa

aman_Dagigremaja. Hal ini akan

gahadapi stress,

ecara normal. Sebaliknya

O
bila hubungan ¥ema W gtua tidak baik akan menciptakan

suasana tidak nyaman, ketidaktenteraman bagi remaja. Asmadi (2008)
menyimpulkan bahwa lingkungan psikologis keluarga mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap perilaku kekerasan remaja.
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2) Perilaku teman sebaya
Faktor lain yang ikut mempengaruhi perilaku kekerasan pada remaja adalah
perilaku teman sebaya. Beberapa kasus kekerasan pada kelompok remaja
muncul selain karena rasa solidaritas, juga oleh karena tekanan teman dan

ketidakmampuan remaja menolak ajakan teman (http://www.ubb.ac.id/,

diperoleh tanggal 18 Februari 2009).

Tema a d d ipunyai usia sebaya atau
néer | )0 ' saja oleh karena
C alna ‘ dl'ell g

la terkandung

eberana halevana saman hiise 3 % i 1S sosial dan

eKohomi, serta g sama

ttp:/4g@aketiruonlingipe 3 diperole pngga Maret 2009).
% ¥

ormpok tene i\ pada kelompa :
HPentuknya kelomy 2 pada nja merupaki alah satu ciri khas
daidh pe N

e, dim emaja cenderung

angtua dan mulai

membinv ey ﬂ Wr group). Hal tersebut
sebagaimana diny "ﬂ" 008) yang mengutip Selman dan
Seiman (1979) :

Pada usia 9 — 15 tahun hubungan perkawanan merupakan hubungan
yang akrab yang diikat oleh minat yang sama, kepentingan bersama
dan saling membagi perasaan, saling tolong menolong untuk
memecahkan masalah bersama. Pada usia yang agak lebih tinggi,
duabelas tahun ke atas, ikatan emosi bertambah kuat dan mereka
makin saling membutuhkan. Akan tetapi, mereka juga saling
memberi kesempatan untuk mengembangkan kepribadiannya
masing-masing.
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Pendapat tersebut menggambarkan tentang alasan-alasan terbentuknya
kelompok teman sebaya, yaitu karena hubungan dengan teman lebih
berdasarkan penerimaan, interaksi, dan kepribadian. Volpe (1981, dalam
Sarwono, 2008) menyimpulkan remaja mempunyai perasaan positif dan
perasaan terbuka lebih besar terhadap teman dari pada orangtuanya. Tujuan

utama mereka membentuk kelompok agar mereka dapat bertukar

pengalaman, saling ghati, dimana dalam kelompok sebaya
merekg Ir ¢ a antai, terbuka untuk
tidak mereka dapatkan

ahymaka mereka

aya (peshiiciendsnih gke

n- Sebaya Paga 2 akangemperli
njukkan““identitas kelo ; gku yang
!ﬂfestw keyaKiRan ¢ A Ao ut anggota
4 key kan hberikan pengaruh

g -......,,,u haltknya “biialehih_Lai sifat negatif akan

membenj & Wemaja (Cappelo, 2007,
http://rafigrohanze

fiperoleh 9 Maret 2009).
Nilai dan keyakinan yang membentuk sikap dan perilaku remaja antara lain

ilaku yang

merupakan

. Karena itu,

ingin menguasai, ingin menunjukkan identitasnya, dapat menyelesaikan
berbagai permasalahan. Berdasarkan keyakinan dan nilai tersebut maka
muncul anggapan di kalangan remaja bahwa perilaku kekerasan adalah hal

yang biasa atau kekerasan merupakan cara satu-satunya menyelesaikan
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masalah. Bahkan, dari 54% yang pernah melakukan kekerasan, 20%
beranggapan bahwa kekerasan sebagai hal yang biasa (Amakro, 2003).
Karena itu muncullah berbagai tindakan negatif yang berhubungan dengan

kekerasan.

Perilaku-perilaku negatif dalam kelompok teman sebaya yang dapat

mempengaruhi peg emaja seperti mengancam, mengejek
tema Jf e enganiaya, merampok,
[ et 3 base, Perilaku-perilaku

o). sela a , > -perilaku seperti

linklall yang.meaurut A

001) diseliitascbadadl e negatif dari

peer timbulnya perilakiy keK@Fasagipada kelompok re

ender (200 2 : asi faktor-faktor 13 ¥ berpengaruh
‘Padap perila Kefasay ‘ pok, yaitu kol Deran orangtua
drti ﬁ Y Jawasany, penge nakhu tidak konsisten

peran orangtua: pengalama patifedi® sekolah gagelan akademik dan

hilangnv:( @ Tw sosio-ekonomi, misalnya

tingginya angka a w i unitas, tinggal di lingkungan yang

tinggi angka kriminali, kemiskinan (economic deprivation).

Uraian tersebut memberikan gambaran bahwa banyak faktor yang menimbulkan
perilaku kekerasan baik sebagai faktor predisposisi, faktor pemungkin, maupun
faktor penguat. Antara faktor yang satu dengan lainnya saling berkaitan dan

mendukung timbulnya perilaku kekerasan. Menurut Zakaria (2008), perilaku
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kekerasan yang dilakukan oleh pelajar tidak mungkin terjadi secara tiba-tiba
saja, pasti ada akar permasalahannya. Dalam hal ini, mungkin akar masalahnya
berasal dari keluarga, masyarakat, atau pun teman sebaya, dan menurut
kesimpulan Allender (2001) bahwa munculnya perilaku kekerasan pada

kelompok berasal dari berbagai faktor (multifactorial).

32
o ~
>

XYy =
Ve \ > g
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BAB. Il

KERANGKA KONSEP, HIPOTESIS, DEFINISI OPERASIONAL

Bab ini meliputi ke

} jonal. Kerangka konsep
akan mengga alm dengan penelitian;
hipotesis 0 . AW Q et Si entara terhadap

defini iona ng variabel

bersifat operasi@hal fd€ngdlf maksud memu eliti dalam

pelaksana@an peneliti

-

ep konsep yang

A. Keran sep

Kerangka %se D

ah kerangka atau

a]‘abel yang terkait dengan
1

ndependen dan variabel dependen.

bagan. Konsep-kov.ir :
ir

penelitian. Pada penelitian ini

Variabel independen terdiri atas dua yaitu pola asuh keluarga dan perilaku teman
sebaya sebagai faktor yang diasumsikan mempengaruhi perilaku kekerasan pada
remaja. Sedangkan variabel dependennya hanya satu yaitu perilaku kekerasan pada

remaja yang merupakan akibat dari pola asuh keluarga dan perilaku teman sebaya.
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Selain itu, digambarkan pula tentang demografi remaja yang meliputi usia, jenis

kelamin, pendidikan.

Berikut ini adalah kerangka konsep penelitian dengan pendekatan konsep Green dan
Kreuter (1981), tentang faktor yang diasumsikan mempengaruhi perilaku kekerasan

yakni karakteristik remaja (usia, jenisskelamin, tingkat pendidikan) sebagai faktor

predisposisi, pola asuh ebaya sebagai faktor penguat.

QLN T ANP h Ke ».' > D8 J yrekteristik
a1d dengan perilakikeKessSon pada rema

Sz -
: |

redlsp05|3|
(pred} lsmg fa : b
Karakteris #" F"' ;i‘\

- Usia

- Jenis kelami
- Pendidikan ‘ wll-&uﬂ aku
"‘1 i. erasan Pada

Remaja

Selanjutnya akaj

v

Faktor penguat
(reinforcing factors)
1. Pola asuh keluarga :
- Otoriter
- Permisif
- Demokratis

2. Perilaku teman sebaya
[ SESER————
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B. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang sedang diteliti

(Sarwono, 2006). Hipotesis dalam penelitian ini antara lain :

1.

Hipotesis mayor

Ada hubungan antara karakteristi aja, pola asuh keluarga, dan perilaku teman

Depok.

sebaya dengan perjla r 2 di Kelurahan Pancoran Mas — Kota
van Pancesan Mas¥otaiBep, J

gan auta S may rasan pada

W di Keluraha nce 1 De ) ’

ubungan an dengan perwekerasan pada

remaja di

kekerasan pada

remaja di W

e. Ada hubungan antara pol permisif dengan perilaku kekerasan pada
remaja di Kelurahan Pancoran Mas Kota Depok.

f.  Ada hubungan antara pola asuh demokratis dengan perilaku kekerasan pada
remaja di Kelurahan Pancoran Mas Kota Depok.

g. Ada hubungan antara perilaku teman sebaya dengan perilaku kekerasan pada

remaja di Kelurahan Pancoran Mas Kota Depok.
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C. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi yang menjadikan variabel-variabel yang sedang
diteliti menjadi bersifat operasional (Sarwono, 2006). Sebuah konsep yang bersifat
abstrak dijadikan suatu yang operasional sehingga memudahkan peneliti dalam

melakukan pengukuran.

Definisi operasional itian, akan diuraikan dalam tabel

sebagai berikut ; ( )
Va Skala
da ukur
va

Usie sia respenden Ordinal
be rkan pa .. vertanyaa tah
han Si

1o
S
a

D)
perkembang ; §
‘ remaja yaitu natif jawaban ‘
remaja awa @ atang refits sia
remaja H
*)erte gana b

A

Jenis o0 1S -_'r e it Perempuan  Nominal
kelamin 3 dKi-laki
"W‘ "ﬁ'
gen
clamin
Pendidikan  Pendidikan formal Kuesmner, 1 =rendah Ordinal
terakhir yang telah  Dengan memilih jenis < SMP
dicapai dengan pendidikan yang telah 2 =tinggi
batasan tamat atau  diselesaikan >SMA
tidak tamat responden, meliputi :
= Tamat SD
= Tamat SMP
= Tamat SMA
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Polaasuh ~ Cara pengasuhan
yang diterapkan
keluarga pada
remaja yang terdiri
atas :

Pola asuh otoriter Kuesioner,

yaitu cara Berupa pertanyaan
pengasuhan yang menggunakan
orangtua dengan skala likert : 0 — 3,
cara keras dan reatang nilai 0 — 120

kaku, selalu
menunty
kep

altu cara

otua tidal
enuntu

\ r tidak ada
bimbingan g

pengawasan

remaja, yan
merupakan
kombinasi pola

asuh permisif dan
pola asuh otoriter.

-
[

e Permisif: Ordinal
0-40
e Demokratis:
41 - 80
e Otoriter :
81-120
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Perilaku
teman
sebaya

dalam bentuk
tindakan fisik,
ucapan yang
dilakukan oleh
remaja yang
berdampak pada

timbulnya perilaku

kekerasan

Perilaku
kekerasan ke

Tll’lda 4]

Perlakuan negatif

ingkungan yang

bdilaku apreinaja

-~

b

Kuesioner,

berupa pertanyaan
yang menggunakan
skala likert : 0 — 3,
rentang nilai 0 - 51

Hasil Ordinal
pengukuran
dinilai
berdasarkan
mean oleh
karena data
berdistribusi
normal
e > mean =
Sering
e <mean =
jarang

Hasil Ordinal

engukuran
ilai

kan

leh
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BAB. 1V

METODE PENELITIAN

Bab ini terdiri atas b penelitian, populasi dan
sampel penelian, cr : : i 1 lat pengumpulan

data, prosgdu

A. Des itian

Pe ian ini_ag penelitiarmi@es KiipSiLkOrel@Sional, yarrgimeno sunakafifpendekatan

b
O

Crossy pral. Wood dan H

penelitw dilaksanaka
dan perbawan '}i‘: dtia

data dikumpglk3 ada-Satll waktu den ol Skije A

— >

pola asuh keluarga, perilaku teman sebaya, dan karakteristik remaja dengan variabel

jelaskan, penelitian cress'secilonal adalah

bt (

plo relasi dan keiglasiatau perbedaan

abcl bebas dan Vzhwl terikat, dimana
)

Pada penelitian ini akan m: bungan antara variabel bebas yaitu

terikat yaitu perilaku kekerasan pada remaja. Kedua variabel ini akan diukur secara

bersamaan dan bersifat sesaat (Budiarto, 2002; Chandra, 2005).
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007). Sarwono (2006)

mendefinisikan populasi sebagai sepgtangkat unit analisis yang lengkap yang sedang

diteliti.

ilayah Kelurahan
yaitu sekitar
¥ datg ] ulan Maret

cbanyak 940008rangidari 30480 jumlah

- VIS =

Sam pakan bagia eristik yang w oleh populasi

sebagai p!an rwono, 2006; Sugiyono,

2007). S ang ada di wilayah
Kelurahan Pan”‘ Wkan berdasarkan rumus
Lemeshow (1997):
n=__ 7Z1-e2 pd-p)N
d?> (N-1) + Z*1 —0/2 p(1 -p)

n = besar sampel yang dibutuhkan

N = populasi

Z 1 —o/2 =1,96 dengan akurasi o= 0,05

p = proporsi hasil penelitian perilaku kekerasan remaja yang pernah terjadi

d = derajat precisi yang diinginkan yaitu 5% = 0,05
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Nilai p yang digunakan dalam penelitian diambil dari hasil penelitian Widyatuti
(2002) yaitu sebesar 0,40. Berdasarkan rumus di atas, maka besar sampel dari
populasi yang berjumlah 6400 dengan tingkat kesalahan yang diinginkan 0,05 %
adalah 183,45396 yang dibulatkan menjadi 183 remaja. Untuk mengantisipasi
kemungkinan terjadi drop out responden, perlu penambahan 10% menggunakan

rumus (Sastroasmoro & Ismail, 2002

panyak 203 re teria inklusi
ctapkan. Adap ctidink ST sampel sebagarpe
81 antarg 9 14

Cmbaca

3) N mempunyai pekeia; A arlp Memiliki skala gdl

4) '@ menj

Tehnik penga mpel bertingkat/bertahap
(multistage random s ambilan sampel secara bertahap
mengingat wilayah yang luas dan keterbatasan tenaga (Sarwono, 2006; Sugiyono,

2007). Selanjutnya penetapan unit sampel setiap tahapan dilakukan dengan cara

acak sederhana (simple random sampling)
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Proses pengambilan sampel pada penelitian ini dilaksanakan sebagai berikut :

Tahap I : memilih secara random 1 dari 4 wilayah dalam Kelurahan Pancoran
Mas yang digunakan sebagai lokasi. Dalam penelitian ini yang dipilih
adalah wilayah 4 yang terdiri dari RW 09, 10,11,12, dan 13.

Tahap II : memilih sampel secara proporsional dari masing-masing RW dengan

o)
1/~

belum dilggta amun yang

cbanyak 35 Wgan perkiraan
1 g—m g maEa proporsi jumlah

RT pada tiap RW.

im dari masing-masing RW

menggunakan rumus :

= Jumla

Welitian ini,
dikwanya total juk
jumlah remaj 49"5.:': Ar mo
remaja dari

Atas dasar perw S
adalah sebagai berikut :

RW 09 terdiri dari 6 RT =6/35x203 =35

RW 10 terdiri dari 11 RT =11/35x203 =64

RW 11 terdiri dari 4 RT =4/35x203 =23
RW 12 terdiri dari 6 RT =6/35x203 =35
RW 13 terdiri dari 8 RT =8/35x203 =46
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Secara rinci cara pengambilan sampel dapat dilihat pada skema 4.1 di bawah ini.

Skema 4.1. Cara pengambilan sampel

Kelurahan
Pancoran Mas Mas

Wilayah | Wilayah II Wilayah III Wilayah IV
[
[l | | |
F Re “f : g RW.12 || RW.13

LY
l L

)

anakan di Keltgahan Pa@nhco as Kota Depok'pada témaja dengan

C. Tem

RW, 0%

jum]8 ik 36486 b . : an Ma 8). Lokasi

penel pilih dengan peEtitnBa A ainfflipakan salah sdfl kelurahan

Pemerir%ota gai wilay ; - Mlakarta dengan
d" | |

jumlah pengdug

kekerasan remaja. ",r

D. Waktu Penelitian

PanCoram Méas tg §RT, dengan

pemicu timbulnya

F

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan selama 5 bulan, mulai bulan

Pebruari sampai dengan Juli 2009. Jadwal penelitian terlampir.
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E. Etika Penelitian
Guna mengantisipasi issu etik selama penelitian, perlu memperhatikan beberapa
pertimbangan etik antara lain memperhatikan hak-hak responden. Penelitian ini telah
lolos uji etik dari Komite Etik Penelitian Keperawatan Fakultas Ilmu Keperawatan

Universitas. Seaman dan Verhonick (1982), mengemukakan beberapa hak responden

yang harus dipenuhi oleh peneliti yaitu pertama, tidak merugikan responden baik

secara fisik, psikologis maug

ada paksaan tg ( P
confidenti ; ot A

@ !

1ntuk menentukan sendiri tanpa

(privacy); keempat,

t enam, hak untuk
iitia

dd, 2002

beI‘p .. O1IT TNe

nt (2002xdalam HoyleR Halfis, & prinsip etik,

—d

dengan cawmta informed
an !esediaan responden

a ada paksaan dari

informed consent tersebut rat responden telah mendapat penjelasan
secara rinci dari peneliti tentang maksud dan tujuan penelitian. Peneliti juga

memberikan kebebasan kepada responden apabila ingin mengundurkan diri.

2. Beneficence dan Maleficence

Mengutamakan hal yang menguntungkan responden dan memberi kemanfaatan

seoptimal mungkin untuk responden. Beneficence bertujuan untuk mencegah
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kerugian, ketidaknyaman dan menjaga kerahasiaan data responden. Prinsip
maleficence terdiri : the right to protection from harm and discomfort,
confidentiality, dan anonymity (Polit, te al. 2001). The right to protection from
harm and discomfort adalah menghargai hak-hak responden agar terhindar dari
kerugian dan ketidaknyaman akibat penelitian. Confidentiality adalah memberikan

garansi kepada responden bahwa_iaformasi responden tidak akan dipublikasikan,

sehingga kerahasigan i . . jaga_ Untuk menjaga kerahasiaan

tersebut per as responden.

J dengan cara
ata. Dalam
smperhatik atan dan

Spondg ol ¢ . Limgkung3 ] merupakan

an kondusif memberikan W yang tepat.

, peneliti apan respo ntuk mengisi
kuesmne! ag peneliti memberi
kebebas

pun mengundurkan
diri menjadi re” ‘

n pene

. Justice

Peneliti memberlakukan semua responden secara adil dalam informed consent, the
right from harm and discomfort, confidentiality, dan anonymity. Penerapan prinsip
justice pada penelitian ini antara lain setiap responden mendapatkan penjelasan hal-
hal yang terkait dengan penelitian, hak-hak responden, keamanan dan kenyamanan

responden dengan cara hanya mencantumkan inisial responden
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F. Alat Pengumpulan Data
1. Instrumen
Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah kuesioner yang memuat
pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan terkait variabel penelitian. Kuesioner
penelitian ini merupakan hasil modifikasi kuesioner yang dikembangkan oleh

peneliti sebelumnya dan yang disusuaa sendiri oleh peneliti. Kuesioner tentang pola

asuh keluarga me ang telah dikembangkan oleh

Gunawan ( a 04528 — 0,7693;

. al
reliabili )) 7k g aliditas kuesioner yang
dikegib : alal g ;
ntang_pgeilaku tSfhan@Seba§ldé merppakan modsioner dari

/ dens ai r =4£0,916 S Anltiesigner per merupakan

hasil modifisikasi yang t€l@h d ﬁ anf@leh Widyatuti (2003) afferujuk pada
o

i
Morﬂ%), Stuart d H’
o Y

a. Kuesioner w

pendidikan, yang semuanya

Uponen usia, jenis kelamin,

ah 3 buah pertanyaan.

b. Kuesioner tentang perilaku kekerasan remaja, terdiri atas 25 item pernyataan
yang meliputi 12 item terkait perilaku kekerasan verbal, 6 item perilaku
merusak lingkungan, 7 item perilaku mencederai orang lain. Jawaban
menggunakan skala likert, dimana nilai 0 = tidak pernah, nilai 1 = jarang, nilai

2 = sering, dan nilai 3 = sangat sering. Penentuan perilaku kekerasan dilihat
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berdasarkan cut of point, dimana jika < median (7,0) = jarang melakukan

kekerasan, sedangkan > median (7,0) = sering melakukan kekerasan.

c. Kuesioner tentang pola asuh keluarga, sebanyak 40 buah pernyataan, dimana isi

pernyataan lebih mengarah ke pernyataan terkait pola asuh permisif dan pola

asuh otoriter. Sedangka gikait pola asuh demokratis tidak disusun

secara spesi crupakan kombinasi pola

asu €l

iilai 0 - 3.

disusun mengouindkan@iskala likert demng

pertanyaan yagg b Orable melipt ernah = 0,

ing = 208angat sefiny : an per@anyaan yang

ng-kadang =

d. Kuesioner tentang perilaku teman sebaya, terdiri atas 17 pernyataan, yang
disusun menggunakan skala likert, dimana nilai 0 = tidak pernah, nilai 1 =
jarang, nilai 2 = sering, dan nilai 3 = sangat sering. Penentuan perilaku teman

sebaya dilihat berdasarkan cut of point, dimana jika < mean (8,8) = jarang

Hubungan pola asuh..., Aris Wamomeo, FIK Ul, 2009



57

menerima perlakuan negatif teman sebaya, sedangkan bila > mean = sering

menerima perlakuan negatif teman sebaya.

2. Uji coba instrumen
Kuesioner yang telah disusun perlu dilakukan uji coba guna mendapatkan

validitasnya (Sarwono, 2006). Jumalah yang diperlukan pada uji coba kuesioner

minimal 30 respondgn a_dengan responden penelitian

(Sugiyono, 2 ( )
T ¥ e 09 pers c ) r tabel. Bila

ilat dg Sebaliknya

tung lebihk.kecil dafi nildl r tAPel, maka kuesioncyg d (Hastono,

yd

: ’ abilitas instnwang menunjuk

asengukuran tertentu.

nilai r konstanta.

i”uesioner tersebut reliabel.

onstanta, maka kuesioner tidak reliabel.

Bila nilai r alphm

Sebaliknya, bila r alpha lebih Kec

Uji coba kuesioner dilaksanakan di Kelurahan Sukahati Cibinong Kabupaten Bogor.
Lokasi uji coba ini dipilih oleh karena karakteristik penduduk dan remaja yang ada
dalam wilayah ini hampir sama dengan penduduk yang ada di Kelurahan Pancoran

Mas Kota Depok.
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3. Hasil uji coba instrumen
Uji coba instrumen telah dilaksanakan di Kelurahan Sukahati Cibinong pada 30
remaja. Hasil uji coba dijumpai ada beberapa pernyataan pada variabel pola asuh
keluarga dan perilaku teman sebaya yang dinyatakan tidak valid. Oleh karena itu
pernyataan-pernyataan yang tidak valid tidak digunakan lagi oleh peneliti.

Pernyataan yang valid selanjutnya_digunakan peneliti untuk melakukan penelitian

selanjutnya. . .

Jumlah o ( ) 3 3 40 buah dengan
nilgkva 1z 12113 ' B7.6 atan idfuntuk perilaku
te , ah d¢ nilaj afpha 0,7826.

Sé umlah_.pernyatadfih yang id untuk variab kekerasan

dengan ni 0#396_dan nila1 0.9 erdasarkan

nWaliditas dan J€liab ﬁ g idiperoleh, makWr-kuesioner
! I

tersé‘nyatakan va fgkapnya haw validitas dan
reliabilita!erl

G. Prosedur Pengum”(
mpulan

Tahap-tahap prosedur pengu

1) Ijin penelitian dari institusi pemerintah setempat terkait dengan wilayah yang
menjadi tempat penelitian. Dalam penelitian ini, ijin penelitian diperoleh dari
Kantor Kesbang dan Linmas Pemerintahan Kota Depok berdasarkan Surat
Rekomendasi Penelitian yang dikeluarkan Dekan Fakultas Ilmu Keperawatan

Universitas Indonesia.
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2) Pengumpulan data melibatkan kader kesehatan pada masing-masing RW, yang
sebelumnya telah mendapat penjelasan dan latihan tentang cara-cara pengisian
kuesioner, kriteria responden dan cara-cara pengumpulan data. Pengumpulan data
dilaksanakan selama 9 hari pada Wilayah IV Kelurahan Pancoran Mas yang
meliputi RW 09, 10, 11, 12, dan 13.

3) Pengumpulan kuesioner penelitian

dan analisis data.

H. Analisis

tuk selanjutnya dilakukan proses pengolahan
1. Perjgpla '
B

T A

a. '
femcmlk8aNsCtiap kuesio tidimpulbaik ju FLAUP

WDari 203 ion ﬁ diséb@rkan hanya 18 sloner yang
! I

Wan lengkap pengolahalv'
o Y

Wk setiap kuesioner sesuai

maksud memudahkan peneliti dalam

data.

clengkapan

Memberikaw

urutan nomor responden,

pengolahan data.

c. Entry data
Memasukkan data sesuai dengan kode pertanyaan yang dilaksanakan dengan
cermat untuk menghindari kemungkinan data missing. Setiap kuesioner

dilakukan validasi (cleaning) untuk mengantisipasi data yang terlewatkan.
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d. Tabulasi data
Tahap terakhir adalah pengelompokkan data sesuai kategori, yang selanjutnya

disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.

2. Analisis data

Proses analisis data dilakukan teruta@ma untuk menjawab tujuan penelitian. Analisis

dilakukan dalam 3 jenis 3 bivariat, dan multivariat.

J variabel baik
] 1 karakteristik
aupun_vasiabel tefika tu gerilaky kekerasan . Gambaran

abeladistribus

ungan antara pola
ja dengan perilaku

“uare, oleh karena secara

aik variabel independen (pola asuh

kekerasan rw

khusus untuk mengetahui 1
keluarga, perilaku teman sebaya, karakteristik remaja) maupun variabel

dependen (perilaku kekerasan) merupakan variabel katagorik.

Tingkat kemaknaan (level of significance) menggunakan nilai alpha 5%.

Sedangkan keputusan uji statistik ditetapkan setelah membandingkan nilai p (p
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value) dengan nilai alpha, dimana bila p < a berarti Ho ditolak, dan bila p > a

berarti Ho gagal ditolak.

c. Analisis multivariat
Analisis multivariat yang digunakan untuk melihat hubungan yang lebih

dominan antara pola asuh keluatga, perilaku teman, dan karakteristik remaja

dengan perilaky kek 5 . jiglegresi logistic berganda. Uji
tersebut d ilah variabel katagorik.
Dalam h : S jadi 2 katagorik

Qith

ang perhd juga diketalilli adélah besac peluan ratio (OR)

asing % s Dengan

nakan regresi l0gistiber canda, a dapat diprediksi bebeffapa variabel
! I
ng dianggap a variabel t

Ada 1variat atau seleksi

kandidat, pe 43

Seleksi bivariat menggunakan uji regresi logistik sederhana. Pada tahap ini,

1). Seleksi bivariat

setiap variabel independen diseleksi melalui analisis bivariat. Hasil seleksi
akan dilihat nilai p value. Bila p value < 0,25 maka variabel tersebut langsung
masuk ke tahap analisis multivariat, sedangkan p value > 0,25 tidak

dimasukan dalam analisis. Namun, variabel independen yang mempunyai p
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value > 0,25 tetapi secara substansi penting maka dapat disertakan dalam

model multivariat.

2). Pemodelan Multivariat
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam tahap pemodelan multivariat

adalah:

a) Membandis : ._ gan.alpha 0,05. Bila p value sebuah

dak disertakan dalam

ara bertahap

gan pemode G dari ¢ aLi apakah ada
aka variabel

perubahan Z80% ada perubahan > 10%

an kembaW‘n pemodelan.

b an ahg ilai JOR pem p pertama
& Mbihi 10 % maka

3). Uji interaksi
Setelah melakukan analisis melalui tahap pemodelan, langkah
selanjutnya adalah melakukan wuji interaksi pada variabel-variabel
independen yang diduga secara substansi ada interaksi. Bila hasil uji
interaksi p value > 0,05 berarti tidak ada interaksi antara variabel-
variabel yang diuji. Dengan demikian analisis dinyatakan telah selesai

sampai pada tahap pemodelan.
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BAB. V

HASIL PENELITIAN

Bab ini akan disajikag ang diteliti baik variabel
independen p | 3 ia g dimaksud adalah

karakteristi e ami 3 digikan; variabel

1san sebagai

pola asu argasdan perilaku termaniscbayaiecria variabel peraky k

variabel depende

variabel

Penyajia an of; DISi : 0

berdasar Sis univaria Ul M
variabel dMF berdasarkas ”:‘A‘ Caimariabel inc@q yang paling
dominan berhu "? perilak an. Derdasarkam@nalisis.multivariat.

A. Analisis Univariat

O
ag \l@flabel-variabel den dengan

Analisis univariat hanya mendeskripsikan atau menjelaskan karakteristik masing-

masing variabel yang diteliti baik variabel independen maupun variabel dependen.
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1. Karakteristik remaja

Tabel 5.1
Distribusi remaja menurut karakteristik remaja
Di Kelurahan Pancoran Mas Kota Depok Tahun 2009

Karakteristik remaja Jumlah Persentase
Umur 10 — 14 tahun 77 42,1
15 - 19 tahun 106 57,9
Total 183 100
Jenis Laki-Laki 76 41,5

kelamin Perempuag 107 58,5
TQts o 0 : 100
Tingkat 0 g 41,0
pendidikan ( 0 10 59,0
w 3 100,0
L S

bl banyak yaitu
rkan jenis
ing banyak padakelo Smaja_peiempuan Yai o dari pada

1tTale 2ja lakislaki: Q. diki - ing pendidikan

nd bapyak pada ke

SQ,WJ

tingkat pendidikapatinggi yaitu

ada remaja

\

p uh keluarga

Di Kelurahan Pancor a Depok Tahun 2009
Pola asuh keluarga Jumlah Persentase
Otoriter 16 8,7
Demokratis 167 91,3
Total 183 100,0

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar remaja mengalami
pola asuh demokratis yaitu sebanyak 91,3%. Hanya sedikit saja yang mengalami

pola asuh otoriter (8,7%), sedangkan remaja dengan pola asuh permisif tidak ada.
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3. Perilaku negatif teman sebaya

Tabel 5.3
Distribusi remaja menurut perilaku negatif teman sebaya
Di Kelurahan Pancoran Mas Kota Depok Tahun 2009

Perilaku negatif teman Jumlah Persentase
sebaya

Jarang 103 56,3
Sering 80 437
Total 183 100,0

;

Pada tabel dj 3%) remaja yang jarang

Va3 fla ' sering menerima

4,
Distribusi re
Kelura
Perilaku kekerasan
Ja
Seri o
Total F

-~ g

Tabel 5.4 p
lebih banyak w

lebih sedikit yaitu 37,2%.

kukan kekerasan jauh

ering melakukan kekerasan

B. Analisis Bivariat
Analisis bivariat secara khusus untuk mengetahui hubungan antara variabel
independen seperti umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan responden, pola asuh
keluarga, dan perilaku teman sebaya dengan variabel dependen yaitu perilaku

kekerasan.
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Analisis bivariat yang digunakan terkait variabel-variabel tersebut adalah uji kai
kuadrat (chi square) oleh karena variabel baik independen maupun dependen adalah

variabel kategorik. Hasil analisis bivariat disajikan dalam tabel-tabel berikut ini.

1. Hubungan umur remaja dengan perilaku kekerasan

Tabel 5.5

dan perilaku kekerasan
epok Tahun 2009

Distribusi remaja mei
Di Kelurahang

Umur )
value

10 - 0.203

15 -

Totd

Padd gatas mepggambarka 1 bih banyak

unt i kangekera darj pads aja umur

10 —M4 fahug, (31,2%). Ang artinya remaja us — 19 tahun

g melakukan san dibanding

{

mempuwluang 1,6 ka
remaja usia E - fﬁ; Na asilu istik ‘1?;"[‘, ‘. kahldak ada hubungan

Tabel 5.6
Distribusi remaja menurut jenis kelamin dan perilaku kekerasan
Di Kelurahan Pancoran Mas Kota Depok Tahun 2009

Perilaku Kekerasan

Jenis Kelamin Jarang Sering Total OR P

n % n % n % (95 % CI) Value
Laki-Laki 39 513 37 487 76 100 0,430 0.010
Perempuan 76 710 31 290 107 100 0.233-0.794
Total 115 68 183 100
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Tabel 5.6 menggambarkan remaja laki-laki lebih banyak untuk sering melakukan
kekerasan yaitu sebanyak 48,7% dari pada remaja perempuan (29%). Analisis nilai
OR= 0,430, artinya remaja laki-laki mempunyai peluang 0,43 kali untuk sering
melakukan kekerasan dari pada remaja perempuan. Hasil uji statistik menyimpulkan

ada hubungan antara jenis kelamin dengan perilaku kekerasan remaja (p = 0.010).

3. Hubungan tingkat pepdigi " € grilaku kekerasan

Distrigus 3 ; ekerasan

PENOY

Renoga 47 N .98 1.000
Tin 68 0.537

s fia O
¥
Dari‘ P dapat diketafiti NG ajaldengan tingkaﬁ DE |ian rendah
5

mauquja dengan t gi  hampir Wuntuk sering
melakukaMsil aLstsmilal ) i a2 nghngkat pendidikan

rendah memp 1 kali

pada remaja den”(

menunjukkan adanya hubu

aktkan kekerasan dari
<3Nt hasil uji statistik tidak

ngan anta gkat pendidikan dengan perilaku kekerasan

remaja (p=1,000).
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4. Hubungan pola asuh keluarga dengan perilaku kekerasan

Tabel 5.8
Distribusi remaja menurut pola asuh keluarga dan perilaku kekerasan
Di Kelurahan Pancoran Mas Kota Depok Tahun 2009

Perilaku Kekerasan

Pola asuh Jarang Sering Total OR P Value
keluarga n % n % N % (95% CI)
Demokratis 106 635 61 365 167 100 1.352 0.764

Otoriter 9 56,3 7 438

16 100 0.479-3.811
Total 115 83

100

Pada tabel 5.8 d npunyai proporsi lebih

banyak u SE g Kl 3 3 of aja dengan pola

asuh demo %) IS pAvartinya dengan pola asuh

otorfite e 1h bes an kekerasan
dari gé : I Dji - statistik
me : 7 2) asu igan pe ;

o~y '

gy’ -
5. Hubu%p'gaﬁf an.d6b Ve 1‘1:'@ ek'rasan

an remaja

Perilaku Kekera

Perilaku negatif Jarang Sering Total CR P Value
teman sebaya n % n % n % (95% ClI)

Jarang 80 77,7 23 223 103 100 4.472 0,000
Sering 35 438 45 563 80 100 2.357-8.485

Total 115 68 183 100

Pada tabel di atas menggambarkan remaja yang sering menerima perlakuan negatif
teman sebaya lebih banyak untuk sering melakukan kekerasan yaitu 56,3% dari pada

remaja yang jarang menerima perlakuan negatif teman sebaya (22,3%). Analisis
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berdasarkan OR diperoleh nilai = 4.472, artinya remaja yang sering menerima
perlakuan negatif teman sebaya mempunyai peluang 4.5 kali lebih tinggi untuk sering
melakukan kekerasan dari pada remaja yang jarang menerima perlakuan negatif teman
sebaya. Hasil uji statistik menyimpulkan ada hubungan yang signifikan antara perilaku

negatif teman sebaya dengan perilaku kekerasan remaja (p=0,000).

. Analisis Multivariat

Analisis multiv; yang paling dominan

antara be

dilakulkén E
adal akan dilihat
ket bdengan akiabel-vagiabelindgpenden adalah vari i

AdaWan dalam ujiSf€gre % gangda yaitu seleksitau seleksi
] 5

rena itu analisis

g digunakan

kandid delan, dan

na, dimana setiap variabel

Seleksi bivariat ‘

independen diseleksi melalul”a Ivariat dengan melihat p value. Variabel
dengan p value < 0,25 langsung masuk ke tahap analisis multivariat, sedangkan p
value > 0,25 tidak dimasukan dalam analisis. Namun, variabel independen yang
mempunyai p value > 0,25 tetapi secara substansi penting maka dapat disertakan

dalam model multivariat.
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Hasil akhir seleksi bivariat berkaitan dengan variabel independen penelitian ini

disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 5.10

Hasil akhir seleksi kandidat variabel independen berdasarkan nilai p value

SE Wald Exp(B) P value
Umur 0,415 2.031 0.430 0.151
Jenis kelamin _ _ 7,264 1,567 0,007
Tingkat pendig ’ 0,987 0,967
Pola asujalke 9 ), 0,571
Perile 03 ehays 0.000
B

D VallUe ariabel tingkat

. D edua isebut tetap

: gma Vv N/ O Kag pcara pat penting

bungan perilak lgr M =

—d
\o

Hal-hal yang har ultivariat adalah:

a) Membandingkan nilai p pha 0,05. Bila p value sebuah variabel
> 0,05 maka harus dikeluarkan dari pemodelan.

b) Secara bertahap mengeluarkan variabel dari pemodelan mulai dari variabel
dengan p value paling besar.

c) Membandingkan perubahan nilai OR pemodelan. Bila ada perubahan > 10%

maka variabel yang sudah dikeluarkan dimasukkan kembali dalam pemodelan.
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Sebaliknya, bila tidak ada perubahan yang melebihi 10 % maka variabel

tersebut dikeluarkan dari pemodelan.

Analisis pemodelan multivariat secara lengkap disajikan dalam tabel-tabel berikut.

a. Pemodelan tahap pertama

abel 5.11
an tahap pertama

" 95% ClI for
Exp(B)
wer Upper

N, 1.175
13.688
0,968
3,723
sehay: s 10.091

Hasil aga

H natisl odelangtahan pe Dai ariale IGai ue > 0.05

ya Nola .a N

suh keluarga da ti t P i Variabel polasa
]

pertawluarkan kare rbesar yaitu IW'éehingga tidak

masukdﬁp gﬁf@ W ';i\

b. Pemodelan tw .‘

i,
Hasil analisis pemodelan tahap kedua

eluarga yang

95% CI for
Sig. Exp(B) Exp(B)
Lower Upper
Tingkat pendidikan 0,094 0,385 0,126 1,178
Umur 0,013 4.318 1,368 13,634
Jenis kelamin 0,034 0,486 0,250 0,947
Perilaku negatif teman sebaya 0,000 5,071 2,552 10.076

Constant 0,011 0,056
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Dari tabel di atas tidak dijumpai variabel yang mengalami perubahan nilai OR >
10%. Karena itu pola asuh tetap dikeluarkan dari pemodelan. Pemodelan tahap

berikut, variabel tingkat pendidikan tidak disertakan karena p value > 0,05.

c. Pemodelan tahap ketiga

3

Hasil 2@ abhap ketiga

& 5.
95% ClI for

| EBwer Upper

- 0,0 ‘ 8 4,062

@ / i) 0,906

8man sebaya 00 4,906 494 9,663

A0y a dari tahap

Se fa varig 1 %). B8 Sil tersebut

mbel tingkat pafiEligik: R li dalam perd

pemoithap keempat*fanpasvapiabe!™omt s karena pv‘» 0,05. Hasil

pemodelan taha ":i? > mhfl !

d. Pemodelan tahap ke

elanjutnya

Tabel 5.14
Hasil analisis pemodelan tahap keempat

95.0% C.l.for

Sig. Exp(B) EXP(B)
Lower  Upper
Umur 0,008 4,664 1,507 14,441
Tingkat pendidikan 0,068 0,360 0,120 1,078
Perilaku negatif teman sebaya 0,000 5,284 2,681 10,415
Constant 0,000 0,022
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Tabel di atas menunjukkan adanya perubahan besarnya nilai OR dari tahap
sebelumnya sebesar 81,8 % pada variabel umur. Dengan demikian variabel jenis
kelamin masuk kembali dalam pemodelan. Hasil akhir dari analisis multivariat,
terdapat 4 variabel yang tetap ada dalam pemodelan yaitu variabel umur, jenis
kelamin, tingkat pendidikan, dan perilaku negatif teman sebaya sebagaimana

tampak pada tabel di bawah ini.

1.for EXP(B

Upper
13,634
0,947
1,178
10,076

Uj‘ivI si dila 1acpeiide Q_yang diMcara substansi

ada intesa akukan 1 aksi antara variabel umur,
tingkat pendidtie ' > p perllaKU™negattt teman sebaya. Hasil uji
interaksi menemukan idak ada interaksi antara variabel-
variabel tersebut, analisis multivariat dinyatakan telah selesai sebagaimana

tergambar pada tabel 5.15 di atas. Hasil akhir analisis multivariat, dapat dijelaskan

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen sebagai berikut :

1) Variabel yang mempunyai hubungan bermakna dengan perilaku kekerasan
secara berurutan adalah perilaku negatif teman sebaya, usia, dan jenis

kelamin. Sedangkan tingkat pendidikan merupakan variabel confounding.
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2) Odds Ratio (OR) variabel perilaku negatif teman sebaya adalah 5,07, artinya
remaja yang sering menerima perlakuan negatif teman sebaya mempunyai
kemungkinan 5,07 kali lebih tinggi untuk sering melakukan kekerasan
dibandingkan dengan remaja yang jarang menerima perlakuan negatif teman

sebaya setelah dikontrol variabel umur, tingkat pendidikan, dan jenis kelamin.

3) Odds Ratio (OR) variabg galah 4,32, artinya remaja umur 15 — 19

tahun memj gi untuk sering melakukan
kekeaas A ahun setelah dikontrol

P 5 ig elamin.

sRatio (ORMmvariabel 16 amin adalaiee:489, aski aja laki-laki

empunyai kemungking . dli lebih tinggi untu melakukan

ekerasailidibandingKa amajd*perempuanisetelah ol variabel

11 aKu negatif € : gkat pendid

5) 'ﬁel perilaku i npunyai nilaiw) paling besar,
dimana g afﬁ" besa ma 1'?’;. in besar pengaruhnya

n- demikian variabel
perilaku nM‘ i”ng mempunyai hubungan
lebih dominan terhadap keja

rilaku kekerasan remaja.

Berdasarkan hasil akhir analisis di atas, dapat kesimpulan bahwa variabel
yang mempunyai hubungan bermakna dengan perilaku kekerasan adalah
perilaku negatif teman sebaya (p=0,000), dan merupakan variabel yang

mempunyai hubungan paling dominan dengan perilaku kekerasan.
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BAB VI

PEMBAHASAN

Bab VI terdiri ata penelitian, keterbatasan

penelitian, d sarkan pada hasil
keterbatasan

analisis

penelitia Bpfang B  fakig erpengaruh
terhad elitian. Sedangkafigperfillahagan implikasi penelifi bagaimana
hasil perielitian me dampak ‘Padakérbagai g , nyai hublingan dengan

masalah.perilakt kekerasan rermaja.
= I

A. Pembah Mi

teman sebaya, dan

perilaku keker".[

a. Karakteristik remaja

Karakteristik remaja yang terkait dengan penelitian ini hanya 3 yaitu umur, jenis
kelamin dan tingkat pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan kelompok
remaja umur 15 — 19 tahun lebih banyak (58%) dari kelompok umur 10 — 14
(42%). Hasil ini berbeda dengan data Kelurahan Pancoran Mas Tahun 2008, di
mana proporsi remaja pada kedua kelompok umur tersebut hampir sama yaitu

kelompok umur 10 — 14 tahun sebanyak 3225 (50,41%) dan remaja kelompok
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umur 15 — 19 tahun sebanyak 3034 atau 49,59% (Data Laporan Bulanan
Kelurahan Pancoran Mas, Maret 2008). Perbedaan ini dapat saja terjadi oleh
karena penyebaran remaja dalam wilayah-wilayah Kelurahan Pancoran Mas
tidak merata, apalagi ditunjang dengan pengambilan sampel hanya pada 1

wilayah yaitu wilayah 1V yang hanya meliputi RW 09,10,11,12, dan 13.

Hasil penelitiap ini { [ an (i atas menggambarkan tentang

keadaan 2na jumlah remaja umur

15849 A ‘ rijpada remaja umur 10

galhasil penelitian

lah remaja

pok umue15 — 19%ahlil lefih banyak dari padagie ur 10 - 14

Depok.Dald 00

- o d

penelltlan menunjuk porsi  remaja

pe%m %). Hasil penelitian

an Pancoran Mas
menurut je” ”Pancoran Mas tahun 2008,

proporsi jumlah remaja lak bih sedikit (48,3%) dari pada perempuan
(51,7%). Namun hasil penelitian ini berbeda dengan gambaran remaja Kota
Depok berdasarkan jenis kelamin. Data Kota Depok Tahun 2008 menunjukkan
remaja laki-laki lebih banyak (52,7%) dari pada perempuan (47,3%). Sama
halnya dengan keadaan remaja Kecamatan Pancoran Mas berdasarkan jenis
kelamin, dimana jumlah remaja laki-laki lebih banyak dari perempuan (Depok

Dalam Angka Tahun 2008; Pancoran Mas dalam Angka Tahun 2008).
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Kurangnya proporsi jumlah remaja laki-laki sebagai responden bisa terjadi
karena partisipasi remaja laki-laki kurang. Seperti halnya penelitian Widyatuti
(2003) pada pelajar SMA Jakarta Timur, responden remaja laki-laki lebih

banyak dibandingkan remaja perempuan dalam perilaku kekerasan.

Berdasarkan tipngka ] 4 D i0i menemukan remaja dengan

tingkat ¢ 3 ' an tingkat pendidikan

g
re ). S ’ k a suatu wilayah
herg g [U6a'pe plaf E i rilSegi umur yang

{|
a
ema al malalo aja tersebut

duk di,bangku p&adidikan gekolah dasar (SD)

P) , yaRg dre

Wlah remaja a

menengah

0 Jan pendidika dah D penelitian

(ad [0 lebih. sedikit dari pada Tfemdfa menengah
i@ i
Wir (15 -19 t3 hg terbanyaw remaja madya
el

a] erartismere dahgera u sekolah menengah atas

an tinggi. Dalam
penelitian im j

pendidikan tinggi dan lebrth ehjadi responden.

pok remaja dengan tingkat

b. Pola asuh keluarga
Hasil penelitian menunjukkan remaja dengan pola asuh demokratis paling

banyak (91,3%) dari pada remaja dengan pola asuh otoriter. Sedangkan remaja
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dengan pola asuh permisif tidak ditemukan. Keadaan ini dapat menjadi dasar
perkiraan bahwa angka kejadian perilaku kekerasan di Kelurahan Pancoran Mas

sangat kecil.

Proporsi remaja dengan pola asuh otoriter hanya 8,7%, sebuah persentase yang

tergolong masih kecil. Namun_ harus tetap menjadi perhatian karena cara

pengasuhan otorifer g pembentuk remaja dengan perilaku

kekerasag be @ hasil penelitian antara

lag F glmenemukan adanya

i\ﬂ ang Ara otoriter, tidak

p_unt Juat ja dianggap
Vemaksa an kehen enlifut kemauan ora melakukan

0 merg ok sukai akiba iifU_membuat remaja

adi takut untuk BEFbuABSEs o a asepengetahH v

(

a perlakuan negatif
ang jarang. Hal ini berarti
bahwa lebih banyak remaja : g menerima perlakuan negatif teman
sebaya atau mungkin saja keberadaan teman sebaya lebih banyak memberi

pengaruh positif dari pada pengaruh negatif.

Remaja secara teoritis mempunyai kecenderungan untuk lebih banyak bersama

teman sebaya dari pada dengan keluarga (Sarwono, 2008), dan hampir setiap

hari remaja akan berkumpul dengan teman sebayanya. Kuat atau tidaknya
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pengaruh teman sebaya bukan saja ditentukan oleh jenis rangsangan yang
diterimanya tetapi juga ditentukan oleh intensitas hubungan dengan teman
sebaya. Semakin sering remaja berinteraksi dengan teman sebaya maka semakin
banyak pengaruh yang diterimanya. Bila lebih banyak hal positif yang diterima
maka remaja lebih banyak mempunyai perilaku positif dari pada perilaku

negatif. Sebaliknya bila lebih _Banyak hal negatif yang diterima maka remaja

lebih banyak memp ] 1 pemadi, 2003).

[ ) jarang menerima
arena | rafgl berhubungan
'a pengaruh
Perilaku kekerasan ,1 ’
] 5

Wenelitian me yang sering'w.'lkan kekerasan
lebih™sSed| l‘ip’r dibandingkanmdenga m Marang melakukan

kes (2005) yang

menunjukka u kekerasan remaja. Pada

tahun 2003, 54 % remaja'm n pernah berkelahi (http://www.bisnis.com,

diperoleh tanggal 14 Pebruari 2009). Hasil penelitian ini hanya menunjukkan
perilaku kekerasan fisik (perkelahian), tidak termasuk perilaku kekerasan non

fisik.

Perilaku kekerasan meliputi perilaku kekerasan verbal seperti ancaman,

penghinaan menggunakan kata-kata, dan non verbal seperti kekerasan fisik,
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merusak lingkungan Morison (1993). Hasil penelitian ini hanya menunjukkan
secara garis besar perilaku kekerasan tanpa memilah-memilah proporsi
berdasarkan jenis perilaku kekerasan. Sama halnya yang telah dilakukan oleh
Avriani (2006) yang mengidentifikasi faktor resiko perilaku kekerasan remaja di
Kelurahan Pancoran Mas Kota Depok. Ariani menemukan 54,5% remaja

mempunyai perilaku tidak baiks(maladaptif) seperti tawuran antar kelompok

parkereta api.

ohih de / 0 akukan kekerasan
ain e/A A 0rang erabentak anggota
-' =

i, bila ah, sendiri. Tidak

remaja, merusak fa

aja yangepernah mielaklikanBKkekerasan, fisik se ahi. Hal ini

gkin sgja.karehio : *milikan sa M3
gemikian bila harusBt€tap ﬂ li dengan perilakl ke

i@
Wperkelahian jadi akhir—akwﬁnaka kejadian
pem ja ¢ an Pa anadi tidak berarti

apa lagi kondisi

ihperilaku kekerasan remaja

at. Dengan

erasan fisik

Sam

Kelurahan ”‘

2. Hubungan karakteristik remaja, pola asuh keluarga, dan perilaku negatif teman
sebaya dengan perilaku kekerasan
a. Hubungan karakteristik remaja dengan perilaku kekerasan
1). Hubungan umur dengan perilaku kekerasan
Hasil penelitian menemukan remaja umur 15 — 19 tahun mempunyai

proporsi lebih banyak untuk sering melakukan kekerasan. Hasil ini sesuai
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dengan penelitian Goodwin, dkk., yang menyatakan bahwa intensitas
perilaku kekerasan semakin sering dan mencapai puncaknya pada usia

remaja pertengahan (http://proquest.umi.com, diperoleh tanggal 14

Pebruari 2009). Sama halnya dengan hasil penelitian yang dilakukan
Santoso (2000) tentang kenakalan remaja di Propinsi Jawa Barat dan

Bali. Santoso menyimpulkan rata-rata umur remaja memulai kenakalan

antara um

( ’ kekerasan sangat

hUbtnoe an o ' pertumbuhan

ama Ingan mental

bwosion dan psik@log ila_masa t kalau tidak

ati depgan Palk 3 3 I antaranya

Vdalah perilakikeke
]

ntara umur dengan
konsep. Karena itu
isebabkan oleh faktor lain
a, ‘atau pun keluarga, mengingat penyebab

misalnya teman seba

perilaku kekerasan sangat kompleks.

Dewasa ini berbagai penelitian menyimpulkan adanya hubungan
signifikan antara media dan perilaku kekerasan remaja. Tayangan
perilaku kekerasan di berbagai media cetak dan elektronik memberi

inspirasi bagi remaja untuk melakukan tindakan kekerasan (Setianto,
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2008; Prihantoro, 2008; Dsulfikar, 2008), Bahkan Fahmi (2007) lebih
keras menyatakan bahwa perilaku kekerasan remaja merupakan korban
dari perubahan zaman, yang dapat dijumpai mana saja, baik di ruang
publik (jalan raya, sekolah atau kampus maupun di ruang privat

(keluarga).

2). Hubungangeni aky kekerasan
{ } antara jenis kelamin
ya sangat kecil.
pelit Naj lebih banyak
an ke ira-kira 30

40% remaja lakiklaki® da qja huan sudah

3 * e

‘ . K . d
Hkhll‘ -akhir i ¥ dilakukan O'WIaja perempuan

qen ening ila eker n*gi dominasi remaja

Geng Nero adalah

con NI "l-ng,a serempuan. Fenomena

tersebut dibuktika

kan kesimpulan sebuah hasil penelitian
bahwa, perilaku kekerasan di kalangan remaja perempuan cenderung

meningkat 6 kali lebih besar dibandingkan remaja laki-laki (Tindak

kekerasan oleh para wanita, http://www.indoforum.org/, diperoleh tanggal

8 Juni 2009).
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Belum diketahui secara pasti faktor apa yang menyebabkan perilaku
kekerasan remaja perempuan cenderung meningkat. Menurut hasil
penelitian yang sama, dijelaskan tentang alasannya bahwa sebagai bentuk
pembalasan atas tindakan-tindakan kekerasan yang pernah dialami
sebelumnya. Menurut peneliti, peran gender sudah mulai terlihat melalui

perilaku kekerasan. Selagaa ini, perempuan lebih banyak menjadi korban

kekerasanyang 1 | ppak buruk bagi kehidupan mereka.
Al i an ditunjang  oleh
erbagai faktor lainnya

DG puan.

ubungangtingkat pehdidikan@engan petilaku ke

penelitian MeRe baik' pada.remaja gan pendicdikan tinggi

aupun padassema H pendidikan rendgh Na tidak ada
] 5

erbedaan p melakukan IWan, juga tidak

e ubug ifikan ingkat pendidikan dengan

Hasi " SERGIY

Indonesia terhada

Wnelitian Lembaga Pratista

D, SLTP, dan SLTA di Bogor, yang
menyimpulkan semakin tinggi jenjang pendidikan semakin tinggi

persentase melakukan bullying (Hartiningsih, 2009,

http://www.kompas.com/, diperoleh tanggal 18 Pebruari 2009). Demikian
juga hasil penelitian Juwita di Yogyakarta menemukan 70,65% siswa

SMP dan SMU terkait dengan kasus bullying (2009, Kekerasan di
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sekolah, Yogya paling tinggi, http://www.humanrightsindonesia.org/,

diperoleh tanggal 18 Pebruari 2009).

Menurut Goodwin, dkk., perilaku kekerasan lebih banyak terjadi pada
umur 15 tahun ke atas. Bahkan kematian akibat perilaku kekerasan pada

usia lebih dari 15 tahuge3 kali lebih tinggi dibandingkan dengan usia

kurang da progust.umi.com). Goodwin juga

u kekerasan cenderung

meg Ju e S
d 3 2 A aja pertengahan
nare ? o e Kals$ fa A.
bngan pola.asuh kelfiarg@itlengen perila ekera

ini_menyi ak_ada 3 pola asuh

Warga dengan ila “ sanNlamun  secara (propogsibnal, remaja
] 5

Wan pola asu intuk sermg an kekerasan.

Merk' aja @eno : kkblh besar untuk

a asuh demokratis.

Bahkan U Man keluarga sangat sering

mengharuskan mereka un

s selalu berbuat yang benar. Hasil ini sesuai
dengan penelitian Herien (2003), yang menyimpulkan gaya pengasuhan yang
keras meningkatkan kenakalan anak baik yang bersifat umum maupun
kenakalan kriminal. Senada dengan Herien, Hidayat (2007) dan Botung
(2008) menyimpulkan bahwa remaja dengan perilaku kekerasan lebih banyak

berasal dari keluarga yang otoriter.
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Walaupun penelitian ini tidak menemukan hubungan pola asuh dengan
perilaku kekerasan, namun perawat komunitas harus tetap memberikan
perhatian kepada pola asuh keluarga sebagai salah satu pendekatan mengatasi
masalah kekerasan remaja dengan cara mendorong dan mendayagunakan

peran dan tanggung jawab keluarga.

Tindakan nyatg ) " elipatkan keluarga merupakan cara
untuk ; i keluarga antara lain
ja dengan remaja yang

gkspose dengan

oraagtu 2, membantu

tua mepgtapkan t8knikdPeng@suhan tanpa keke em solving-
nonviglent)SuEM 09 elain ening aja dalam

anan dengan a M gaimelakukan scregning da hubungan
] 5

us dengan o akan cara eleam mencegah

nt| asi dan mengontrol

Menurut Hitchock (1999

ak "dari keterlibatan keluarga dalam upaya-
upaya pencegahan seperti ikut serta mengidentifikasi masalah sering
menimbulkan ketegangan, ketidaknyaman, dan kecemasan. Namun hal
tersebut akan menjadi motivasi keluarga untuk dapat membantu dan
berpartisipasi dalam menemukan solusi. Bahkan partisipasi aktif keluarga
akan menjadikan keluarga sebagai model yang baik bagi remaja. Penelitian

di Canada, menemukan hubungan yang signifikan tentang pentingnya
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promosi kesehatan melalui model keluarga atau parental modeling dalam

mengatasi masalah kesehatan remaja (Papas & Hakala, 2001).

c¢. Hubungan perilaku teman sebaya dengan perilaku kekerasan remaja
Hasil penelitian menemukan remaja yang sering menerima perlakuan negatif

teman sebaya lebih banyakalintuk sering melakukan kekerasan dari pada

remaja yang_jara an Jegatif teman sebaya. Artinya,

sema ng if teman sebaya maka

nelit (2005) di
bmatan Boiji ‘ e rkaltanJllaku teman

fengan.gkisi KAmDa 13 me kan 59,4%

WJa yang Jar negatif temg ebaya beresiko
] 5

gunakan NA H‘
Y

S TS
yang bw

perkawanan yang kuat di

erilaku remaja baik
ersebut karena hubungan
a (Sarwono, 2008). Hasil penelitian ini
mempertegas pernyataan tersebut bahwa adanya hubungan yang signifikan
antara perilaku teman sebaya dengan perilaku kekerasan remaja. Lebih
meyakinkan lagi, remaja yang sering menerima perlakuan negatif teman
sebaya mempunyai peluang 4.5 kali lebih tinggi untuk sering melakukan

kekerasan dari pada remaja yang jarang menerima perlakuan negatif teman
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sebaya, serta menjadi variabel yang mempunyai hubungan paling dominan

dengan perilaku kekerasan remaja.

Besarnya pengaruh negatif teman sebaya perlu disikapi dengan cara yang
tepat. Tindakan yang tepat harus dilakukan mengingat pada satu pihak

remaja harus berhubunganadengan teman sebaya sebagai cara remaja

bersosialisasi, N3 gan dengan teman sebaya dapat
memb { P an teman sebaya untuk
ara mengatasi perilaku

. g afé Jada remaja untuk

ituas erti i ntut untuk

ran secarasmaksi melaksanak

B. Keenelitian i K . d
‘h"’

1. Desai litian

Penelitian ini eneliii I n cross sectional,

variabel yang yang

‘m kekerasan remaja seperti

in" 1tu pengumpulan data menggunakan

dimana
sebenarnya me
media tidak dapat dieksplora
instrumen yang disebarkan kepada responden menyebabkan jawaban yang
diberikan terbatas pada pertanyaan yang ada dalam kuesioner, sehingga tidak dapat

mengekplorasi lebih dalam terkait dengan perilaku kekerasan remaja.

2. Populasi dan sampel
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Populasi adalah remaja berusia 10 -19 tahun yang tersebar di seluruh wilayah
Kelurahan Pancoran Mas. Penyebaran populasi tidak merata pada setiap wilayah
yang ada, sedangkan pengambilan sampel hanya difokuskan pada satu wilayah. Hal
ini membutuhkan waktu yang lebih lama untuk mendapatkan responden sesuai
target yang telah ditetapkan. Karena itu, dengan jumlah sampel yang banyak maka

pelaksanaan pengumpulan data tidak cukup terfokus hanya pada satu wilayah.

Selain itu penetapan.sam 0 } ptisipasi sampel drop out atau tidak

layak adalg itian kuantitatif yang

memb‘ '
3 defisiko tinggi
melakukan kekerggan S@ngatfSedikit.gdib ndmngemaja yang

. Dengan_perha i demi tidak dapat

wuntuk menjawab a el . Karena i
] 5

pada respo At penting unw elitian lanjutan

sehmg%p alisasi T b

F

pengituan sampel

C. Implikasi HaS|IP
1. Pelayanan Keperawatan Komu
Masalah perilaku kekerasan remaja merupakan salah satu bentuk perilaku
menyimpang remaja dan menjadi masalah kesehatan komunitas. Intensitas
kejadiannya cenderung semakin meningkat dan faktor-faktor penyebabnya sangat
kompleks. Selain itu, perilaku kekerasan telah membawa implikasi buruk dalam

tatanan kehidupan masyarakat baik bagi keluarga, masyarakat, maupun
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pemerintah. Tantangan bagi pelayanan keperawatan komunitas adalah bagaimana

mengatasi kompleksitas permasalahan tersebut.

Menyikapi permasalahan di atas, aspek pertama yang perlu diperhatikan adalah
kesiapan perawat komunitas sebagai pemberi layanan keperawatan komunitas.

Kesiapan pemberi layanan sebagaimana disebutkan diatas yaitu kemampuan baik

dari segi ketrampilag )\ | i pengetahuan. Ketrampilan dan

pengetahuag ; A awat komunitas untuk

memberika 3 3 : Papas dan Hakala
je0asks : \\ kemampuan

ni da nengeiahus n sumber-

g tersgdia di komunif@s. P@rter (1299), lebih Y gaskan agar

mitas _fekus e and pelayanaan i an bersifat

WOasr' sebagai hal ) S penting SMaka mereka
] 5
de

mampuan mé fipport systenv'
o Y

asa nyaman

kekerasan remaja

tidak akan dap rampilan dan pengetahuan

perawat yang memadai. a, ‘Perawat tidak akan dapat melaksanakan
tugas-tugasnya bila tidak ada support system dan sumber-sumber yang tersedia di
masyarakat, di samping membutuhkan perhatian serius dari pemerintah untuk

meningkatkan derajat kesehatan remaja yang berkualitas (Depkes, 2005).

Aspek yang kedua adalah perhatian pemerintah. Departemen Kesehatan tahun

2005 telah menetapkan strategi-strategi intervensi dalam rangka mengatasi
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masalah kesehatan remaja. Strategi-strategi tersebut meliputi peningkatan
partisipasi aktif remaja, peningkatan partisipasi orangtua dan masyarakat,
peningkatan kemitraan antar institusi, lembaga, organisasi dan sektor swasta,
peningkatan penyediaan dan pemanfaatan pelayanan kesehatan yang berkualitas
kepada remaja (Depkes, 2005). Hal tersebut hampir sama dengan yang

dicanangkan di negara-negara Darat seperti Amerika Serikat sebagai upaya

mengatasi masalah, ke " | nya yaitu menysusun kebijakan
kesehatan g endukung, memperkuat
onal, reorientasi

pir sama ini juga

an nyata.

o jutinye ' 2 gas, dan ggung._jaweb perawat

. Pada situagi®ept - komunitas sebagé ng tombak

peWayanan kese

ditunt nt : . em pendekatan yang

memalnka penting serta

kompr

Pendekatan yang komprehe listik adalah bagaimana mengatasi
permasalahan perilaku kekerasan sebagai sesuatu yang kompleks. Pada satu sisi,
perilaku kekerasan berhubungan dengan berbagai faktor yang mempengaruhinya
dimana membutuhkan kemampuan pengetahuan dan ketrampilan perawat untuk
mengatasinya; sedangkan pada sisi yang lain perawat tidak dapat mengandalkan
kemampuannya sendiri tetapi juga harus mampu melibatkan semua komponen

terkait agar dapat bekerja sama mengatasi perilaku kekerasan remaja. Dalam
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proses kerja sama tersebut yang perlu diperhatikan oleh seorang perawat kesehatan
komunitas adalah sikap keterbukaan, langsung, caring, fleksibel, dan tidak

menghakimi (Porter, 1999).

Berkaitan dengan hasil riset ini, dapat dijelaskan tentang dampak yang mungkin

timbul yaitu intensitas perilaku _kekerasan remaja akan semakin meningkat.

Perilaku kekerasan rem ) " alal satu karakteristik remaja tetapi
telah melibg el { ) ai ja awal maupun remaja
akhir g@np ) I aki ma j rta tanpa membedakan
tifig k3 T el[e ,fp i 1i d

ya perilaku kekéfasan@@ada¥femaja_tengah da

ur 15 - 19
dengag. meding adian_perila ekerasaid' pada remaja

ergarn ungkat pendidilg@rtin L batan keluarga

(2!
dal*'“I masyarakat J k mencengu kekerasan

engan komponen-

si pendidikan,

dukator, fasilitator.

melalui informasi tentang tumbuh kembang remaja, tugas-tugas perkembangan
keluarga, remaja dan permasalahannya. Diharapkan dengan cara seperti akan
meningkatkan kemampuan keluarga dalam menerapkan cara-cara pengasuhan
yang tepat kepada remaja.  Pola pengasuhan yang tepat akan menjadi model

positif atau faktor pelindung bagi remaja yang dapat meminimalisir perilaku
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kekerasan remaja, sebaliknya pola pengasuhan yang salah akan menjadi faktor

resiko remaja terjerumus pada perilaku kekerasan.

Permasalahan yang terjadi selama ini terkait dengan orangtua yaitu kurang
kepedualian keluarga terhadap masalah kesehatan remaja sebagai akibat kurang

pengetahuan dan kesadaran akan_masalah yang muncul (Depkes, 2005). Karena

itu, perawat komunijig 1 y goupg jawab yang berat untuk
meningkat ti ‘ ; ' a diajarkan bagaimana
meng A N, ) : e dari pengalaman

er ok T E i ds e emutuskan bahwa

Riuk ’Saikag ian, keluarga
bepar menjadi andalarm@alam@megigatasi masalah peri san remaja,

in remaj@itt sendiri.

SeWi, ada anggaf ' ] ' lan ketrampin dan perilaku
remaj#ﬂa mas (. rem seringkali tidak

menya e§,72005). Karena itu

perawat perluw Pi edukator atau konselor.

Sebagai edukator, perawat perlu memberikan pendidikan dan informasi terkait
perilaku kekerasan, dampak dan solusinya, juga tentang tumbuh kembang remaja
agar remaja dapat mengetahui dengan benar apa yang sedang terjadi dengan diri

mereka baik fisik maupun psikologis sosial.
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Selain itu, perawat dapat membentuk kelompok sebaya atau peer group yang
diharapkan dapat menjadi kader kesehatan remaja. Dengan kelompok sebaya,
perawat dapat berperan sebagai fasilitator dan nara sumber untuk mendidik dan
mengubah perilaku teman sebaya yang nantinya dapat menjadi penghubung antara
pemberi layanan dengan teman sebaya (Depkes, 2005). Pada akhirnya, remaja

akan mandiri dalam mengatasi pegilaku kekerasan. Sebagaimana dinyatakan Porter

(1999) bahwa upaya- } A elompok akan sangat membantu

remaja me

fi
meni‘t -u\ SE
P gehaya

peer gk nberdayakan

ian secara personal dan

ptuk secarg aktif Ygerpef@n s€rta mepgatasi pes Jatif remaja.

mbentLik Kelompok ha c dilakukan jingat _dapat memberi

positif bagl akukan olen Wahytinufgsih (dalam

CaWZOO?) untu er : phuan remajw'ng HIV/AIDS
melalﬂlo paya. Karéna hgrus dikembangkan

kelompok sebaya untuk menjadi kader pelayanan kesehatan remaja sekaligus

perantara antara remaja dengan pusat pelayanan kesehatan. maka menjadi
tanggung jawab perawat komunitas untuk dapat memberikan informasi dan

pendidikan langsung bagi remaja tentang perilaku kekerasan, dampak, dan cara

mengatasinya.
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Disamping kerja sama dengan remaja dan keluarga, perawat komunitas perlu
mengembangkan kerja sama dengan masyarakat. Melibatkan masyarakat dalam
upaya mengatasi masalah perilaku kekerasan remaja merupakan suatu keharusan.
Hal ini mengingat, salah satu faktor yang yang memberikan kontribusi terhadap
timbulnya perilaku kekerasan remaja adalah karena kurangnya kepedulian

masyarakat terhadap remaja. Kaggna itu masyarakat pun perlu diberdayakan

dengan menyediakan |ig if dapn optimal bagi tumbuh kembang

remaja.

gudl i€ a’ eLei VoL terhadap perilaku

i, tawd tar g pok remaja,
remaja__dala kegiata@¥ sosial__ kemasya Juga perlu
2pgemb AN aktiyvitas "@laire gan menyiapkan fasilitas_dan sarana agar

ara®positif. Pada kemyataa@hya, hal-hal

a maksimalWan ini, peran
i erhinformasi tentang

kerasan remaja. Bukan

keagamaan, polisi, pengusaha, dan organisasi kaum muda.

Disamping masyarakat, institusi pendidikan dapat digunakan untuk upaya-upaya
kesehatan remaja termasuk perilaku kekerasan. Hal ini sesuai dengan strategi

pemerintah tentang reorientasi pelayanan kesehatan. Focus pelayanan kesehatan
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selama ini lebih banyak diberikan di pusat pelayanan kesehatan masyarakat.

Namun, optimalisasi pelayanan kesehatan remaja belum sepenuhnya dilaksanakan.

Institusi pendidikan juga mengembangkan mata ajaran yang terkait dengan budi
perkerti. Hal ini mengingat, sekolah merupakan tempat dimana remaja dapat

mengembangkan diri dalam berbagai aspek yang menyangkut dengan dirinya.

Karena itu pendidika k § penting untuk dimasukkan kembali
dalam Kuri an budi pekerti sudah
terta erilaku kekerasan
rémaje W R 1€ aja dilakukan

gan. tingk ndidilk dilakukan

Fa dengan.pendidikam, tinggi.

REMGAN berbagai jenisSiflasa 4 Mmaja yang mu fka sekolah

seWstitusi pendif Sat Iayanan n bagi remaja.

Porter 99 pahv sem melalui institusi

pendid maja menurunkan

).Ui memberikan penegasan
a

di sekolah mempunyai dampak yang

resiko perilak
bahwa berbagai kegiatan Yan
positif terhadap perilaku kekerasan. Sebagaimana juga ditegaskan Garrett (1995,
dalam Porter, 1999) bahwa, screening sekolah pada remaja yang mungkin dengan
perilaku kekerasan dapat mengatasi konflik, frustrasi, dan marah; latihan asertif

yang difasilitasi oleh peer atau konselor dapat meredahkan marah.

Hubungan pola asuh..., Aris Wamomeo, FIK Ul, 2009



96

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pelayanan keperawatan
komunitas mempunyai peran penting untuk mengatasi masalah perilaku kekerasan
remaja. Upaya-upaya yang dilakukan bukan saja mengandalkan kemampuan dan
ketrampilan perawat sendiri tetapi membutuhkan dukungan dan kerja sama dengan
semua pihak baik remaja, keluarga masyarakat, sekolah organsisasi atau lembaga

social masyarakat, dan pemerinta

. Perkembang 4 )
Melu a 2 f ) 3 3 kalangan remaja
tidlak crope ] ' Nal USIFPE yanan kesehatan
10 an

pendidikan

afen sebagaildembagdiformal yallg mengambangkari awatan.

nSttYSt pendidikan mempun ﬁ ab untuk menge
=

koWndekatan PE W'nya pelayanan

kesehataf remalfe o8eic ayananke afd M ma Mt menjadi pemicu

an konsep-

aja. Belum

untuk orientasi langsung di

masyarakat ata group atau pun peer group
adalah model yang perlu drke gkan Daik di masyarakat maupun di sekolah

sebagai sarana untuk mengatasi perilaku kekerasan remaja.

Selain itu, perlu mengembangkan konsep pendekatan melalui gang (crowds),
karena pada dasarnya gang dapat digunakan untuk meminimalisir kekerasan.
Kelompok gang tidak hanya dilihat sebagai kelompok kriminal tetapi perlu juga

dilihat sebagai kelompok yang mempunyai nilai positif bagi remaja. Karena itu
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perlu juga respon masyarakat yang positif terhadap kelompok gang. Di negara
barat, kelompok gang bukannya diberantas tetapi diberdayagunakan untuk turut
serta mengatasi perilaku kekerasan melalui pendekatan yang intensif. (Allender &

Spradley, 2001).

Mengingat pendekatan melalui sugport group atau peer group dan gang sebagai

salah satu cara menga E ( regaja, maka institusi pendidikan
perlu me keperawatan. Dengan

kL
: E,ﬂ" uga memasukkan

O
demilgian s % § yang memadai tentang
penge gan jaring

i komponen
arena hal il merupakan®aspgk lain yang memp I ibusi dalam

asalah.perilat : g kemprehe
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BAB VII

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasi ia Q P el ri :
1. Propgrs e ' ' KelQ 9iahun dari pada
‘ X 0 — 14 tahun.

2. P

)0 gmaja  berdasarkdfl jeni8kelaftn paling ba

Ompok remaja

pekempuan daripadaremajagakitlok

3. Prg a menu A ' anyak Ke aja dengan
tingk didikan tinggi pAag A oker@maja pendidika :

Propors%ja men %ngan pola asuh

demokratisgglacl Da " igkan remaja dengan
pola asuh permisSiLTraak ada . -‘
5. Proporsi remaja menurut p‘( H“W ;aling banyak remaja pada kelompok

remaja yang sering mengalami perilaku negatif teman sebaya dari pada kelompok

remaja yang jarang mengalami perilaku negatif teman sebaya.
6. Proporsi remaja menurut perilaku kekerasan, paling banyak remaja yang jarang

melakukan kekerasan dari pada remaja yang sering melakukan kekerasan.
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8.

10.

11.

12.

97

Remaja umur 15 - 19 tahun lebih banyak untuk sering melakukan kekerasan dari
remaja umur 10 — 14 tahun, dimana remaja umur 15 — 19 tahun mempunyai
kemungkinan untuk sering melakukan kekerasan sebanyak 1,6 kali lebih tinggi
dibandingkan dengan remaja usia 10 -14 tahun.

Ada hubungan antara jenis kelamin dengan perilaku kekerasan (p=0,018). Remaja

laki-laki lebih banyak untuk sgkifigs. melakukan kekerasan dari pada remaja

perempuan, dimag kemungkinan untuk sering

dipgkan dengan remaja
: Jr (p=1,000).

kekerasan

melakukan

paja denQ asuh otoriter

flang ali Des3 lSMempinyai e san dengan

intwring dari pad =. ﬁ % asuh demokrdn tidak ada

hubuuiara pola asuf ¢ : u kekerasaqH
Ada hubunga 4','9?. antara ¢ ;;3}1 ebaya dengan perilaku

kekerasan (p

lebih banyak unt 4

mengalaminya, dimana remaja ya

negatif teman sebaya
Wpada remaja yang jarang
ring mengalami perilaku dari teman sebaya
mempunyai peluang 4.5 kali lebih tinggi untuk sering melakukan kekerasan dari pada
remaja yang mengaminya.
Faktor yang paling dominan berhubungan dengan perilaku kekerasan adalah perilaku

negatif teman sebaya, dimana remaja yang sering mengalami perilaku negatif teman
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sebaya mempunyai peluang untuk sering melakukan kekerasan sebanyak 5,5 kali

lebih tinggi dibandingkan dengan remaja yang jarang mengalaminya.

B. Saran

1. Perawat komunitas

a.

Meningkatkan kemampuan baikiieengetahuan maupun ketrampilan komunikasi

nerjacdi emberikan informasi dan

agar dapat

pendidika

puan sebagai konselor,
fasi ' 12 mberi g / yang berkualitas
20

g tersedia di
atu bant¥upaye-upaya me asi perila asan remaja

Erja sa eNgya 1d komporen te asyarakat,

, organisasi igll “ amg lembaga stemerintah
L0

)
pada m akeluarga, dan masyarakat

ara bersama Brasan remaj
i >

d.
2. Keluarga
a. Meningkatkan partisipasi yang aktif dalam upaya-upaya mengatasi perilaku
kekerasan remaja.
b. Membentuk kelompok para orangtua sebagai kelompok pendukung atau support

group agar dapat melakukan pengawasan secara bersama terhadap remaja

berkaitan dengan perilaku kekerasan.
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c. Menerapkan pola asuh yang tepat kepada remaja agar remaja dapat tumbuh dan

berkembang secara normal dalam lingkup pergaulan dengan teman, masyarakat.

3. Masyarakat
a. Berpartisipasi secara aktif dalam berbagai upaya-upaya kesehatan terkait

perilaku kekerasan remaja

b. Mengupayakag e ¢ § ; perbagai  kegiatan  soaial

kemas

C. : R as Yo ag i kan remaja untuk
My, 8 /

a. I G g’ ana tas kepada

Hipasi pusat-pe 2 an remaja yUah ada seperti

:\.i} diadakan langsung di
C. Membentukw

mempunyai kepedualian dan k

b.

WU organisasi swasta yang

en terhadap kesehatan remaja.

5. Pemerintah
a. Membentuk wadah jaringan kemitraan kesehatan remaja dengan semua sektor
terkait dalam rangka merangsang perhatian semua pihak berhubungan dengan

perilaku kekerasan remaja.
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b. Memberikan perlindungan hukum bagi remaja melalui peraturan pemerintah

untuk mengurangi paparan terhadap berbagai faktor penyebab.

6. Penelitian selanjutnya.
a. Penelitian ini hanya dapat mengidentifikasi hubungan antara beberapa variabel

yang menggunakan desain gp@8s, sectional. Karena itu perlu melakukan

penelitian lanj . akteristik keluarga dan pola

asuh k ) dé : If ja.
b. Sel e g ui studi kualitatif
: O ey il
= >
socf Lo

L Zas>>
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